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ABSTRAK

Sulaemah. 2021. Sistem Informasi Akuntansi. Judul. “Rancangan Sistem
Persediaan Berbasis Microsoft Access Dengan Penerapan SAK EMKM Pada UKM
Galery Alfasya Jakarta Utara.”

Pembimbing : Zuraidah, SE., M.SA., CSRS.
Kata Kunci : Sistem Persediaan, Microsoft Access, SAK EMKM, dan UMKM.

Persediaan merupakan aset pribadi yang mempengaruhi kemampuan
perusahaan untuk mendapatkan penghasilan. Penelitian ini bertujuan untuk
merancangkan sistem persediaan untuk pencatatan stok opname berbasis Microsoft
Access di UKM Galery Alfasya, karena selama ini UKM Galery Alfasya belum
pernah melakukan pencatatan stok opname atas persediaan, sehingga
menimbulkan banyak permasalahan seperti banyak barang yang tidak sesuai
dengan perhitungan di etalase toko dengan barang yang habis terjual dalam catatan
penjualan, dan tidak sedikit pula pelanggan yang membatalkan pesanan pada saat
produk sudah ready. Maka dirancanglah sistem persediaan untuk pencatatan stok
opname menggunakan Microsoft Access agar memudahkan dalam perhitungan
serta mengetahui apakah penyajian, pengakuan dan pengukuran persediaan juga
sudah sesuai dengan penerapan SAK EMKM.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan
studi kasus, dan menggunakan 2 sumber data yaitu data primer dan data sekunder.
Menggunakan teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi dan
dokumentasi di UKM Galery Alfasya. Untuk informan disini langsung pada Owner
dan Bagian Administrasi UKM Galery Alfasya. Adapun analisis data dengan
mereduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan atau verifikasi.

Hasil penelitian pada UKM Galery Alfasya adalah merancangkan sistem
persediaan untuk pencatatan stok opname berbasis Microsoft Access sehingga
menghasilkan sistem informasi akuntansi yang lebih baik dan memudahkan
pengguna mencatat stok opname dalam kegiatan operasionalnya. Pengakuan dan
pengukuran persediaan pada UKM Galery Alfasya sudah sesuai dengan SAK
EMKM sedangkan untuk penyajian persediaan di UKM Galery Alfasya tidak sesuai
dengan SAK EMKM Kkarena tidak melakukan penjurnalan atas persediaan barang
dagang.
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ABSTRACT

Sulaemah. 2021. Accounting Information System. Title. “Microsoft Access-based
system design with the application os SAK EMKM to UKM Galery Alfasya North
Jakarta.”

Mentor . Zuraidah, SE., M.SA., CSRS.
Key Words : Inventory System, Microsoft Access, SAK EMKM and UMKM.

Inventory is a personal asset that affects the company’s ability to generate
income. This study aims to design a Microsoft Access based inventory system at
UKM Galery Alfasya, because so far UKM Galery Alfasya has never recorded
inventory, causing many problems such as many items that are not in accordance
with the calculations in the shop wimdow with items sold out in the records. Sales
and not a few customers who cancel orders when the product is ready. So an
inventory system was designed using Microsoft Access to make it earsier to
calculate and find out whether the presentation, recognition and measurement of
inventory were also in accrodance with the application of SAK EMKM.

This type of research is descriptive qualitative research with a case study
approach, and uses 2 data sources, namely primary dataand secondary data. Using
data collection techniques with interviews, observations and documentation at
UKM Galery Alfasya. For informants here directly to the owner an the
administration of UKM Galery Alfasya. As for data anlysis by reducing data,
presenting data, and drawing conclusions or verification.

The results of research on UKM Galery Alfasya are to design a Microsoft
Access-based inventory system so as to produce a better accounting information
system and make it easier forusers to record inventory in their operational activities.
Recognition and measurment of inventory at UKM Galery Alfasya is not in
accordance with SAK EMKM, because the cost measurement technique does not
use the retail method, and has never recorded and journalized merchandise
inventory

XVi
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pada umumnya perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya
selain mencari laba juga menunjang pertumbuhan perusahaan itu sendiri sebagai
akibatnya membentuk tujuan perusahaan menjadi tercapai, maka seluruh faktor
produksi yang mempengaruhinya dirawat dan dikelola dengan baik. Semua faktor
produksi terutama persediaan memegang peranan yang sangat penting dalam
mencapai tujuan perusahaannya. Oleh sebab itu, persediaan perlu direncanakan,
dikelola dan dipantau dengan baik sehingga tidak mengakibatkan kekurangan atau
kelebihan persediaan yang menjadi penghambat jalannya kegiatan suatu
perusahaan. Perencanaan, manajemen dan pengawasan juga dilakukan dengan baik
sehingga kesalahan dalam pencatatan dan perhitungan nilai persediaan atau
kemungkinan penipuan dapat dihindarkan. Dengan sistem akuntansi yang baik,
penilaian persediaan akan menjadi suatu cara untuk memberikan informasi yang
dapat digunakan untuk evaluasi perusahaan serta menjadi indera pengendalian
intern yang baik (Mesta & Al Rachmat, 2020).

Persediaan merupakan aset pribadi yang mempengaruhi perusahaan
perihal kemampuan untuk mendapatkan penghasilan. Persediaan merupakan aset
tetap atau permanen yang tersedia kemudian untuk dijual yang terjadi dalam
kegiatan perusahaan atau aset yang diproses secara langsung maupun tidak
langsung ke barang yang akan diproduksi dan kemudian akan dijual. Setiap
perusahaan atau badan usaha wajib memiliki aset atau aset aktiva. Dalam sebuah
perusahaan, persediaan mempengaruhi neraca dan laporan laba rugi itulah
akibatnya persediaan adalah nilai yang paling penting dalam aset lancar. Dengan
menjual persediaan diatas harga total harga utama barang merupakan sumber utama
perusahaan, dengan demikian persediaan memegang peranan krusial di dalam
perusahaan, karena persediaan mempengaruhi penjualan (Kurniawati & Atmoko,
2015).



Di dalam menjalankan sebuah perusahaan baik itu perusahaan dagang
pasti terdapat yang namanya sistem pencatatan apalagi seperti saat sekarang ini
dimana perusahaan akan memanfaatkan semua aset yang dimiliki perusahaan baik
yang menyangkut keuangan maupun persediaan (inventory) dengan efektif dan
efesien dalam melakukan kegiatan transaksi perusahaan.Salah satu kegiatan yang
dilakukan perusahaan untuk meningkatkan efektivitas dan efisien yaitu dengan
mengatur data persediaan sehinga menghasilkan datayang akurat dan benar yang
sangat dibutuhkan oleh pihak yang terlibat dalam menyusun laporan dalam
pengambilan suatu keputusan agar tidak terjadi kekurangan dan kelebihan data
persediaan. Masalah informasi tentang persediaan sangatlah penting bagi pemakai
informasi yang bersangkutan untuk mengambil suatu keputusan pada saat
pencatatan persediaan dilakukan untuk mengetahui ketersedianya aset ataupun
persediaan yang akan dibutuhkan oleh perusahaan. Sistem pencatatan persediaan
barang dagang dilakukan untuk memudahkan suatu perusahaan dalam mengelola
transaksi pembelian maupun penjualan yang dilakukan

Menurut Setiyanto dkk., (2019) Perancangan adalah sebuah proses yang
menentukan apa yang harus dilakukan dengan menetapkan berbagai teknik dan
melibatkan deskripsi dan detail arsitektur komponen serta batasan yang akan
ditemui dalam proses kerjanya. Ada 3 jenis perancangan sistem vyaitu, 1)
Perancangan basis data, yaitu sejumlah kumpulan data yang disimpan padamedia
penyimpanan sekunder yang digunakan untuk menyimpan data lama yang
digunakan untuk input sistem kemudian data tersebut diolah menjadi data
output/output sistem 2)Perancangan proses, yang menggambarkan proses kerja
suatu sistem untuk mengolah data masukan menjadi data keluaran menggunakan
fungsi-fungsi yang direncanakan 3) Perancangan Antarmuka, bagian dari perangkat
lunak yang dapat digunakan oleh pengguna akhir yang dapat dilihat pada layar
monitor saat proses program dijalankan.

Kebutuhan akan informasi yang semakin meningkat mendorong
berkembangnya akuntansi sebagai sistem informasi. Hal ini mendorong pengolahan
data akuntansi yang semula menggunakan cara manual menjadi pengolahan

yang terkomputerisasi. Melalui pengolahan data akuntansi yang terkomputerisasi,



dapatdihasilkan informasi yang efektif dan akurat yang pada gilirannya dapat
membantu dalam proses pengambilan keputusan di dalam perusahaan. Sistem
informasi berbasis komputer sekarang dikenal sebagai sistem informasi akuntansi.
Tujuan dari pengembangan ini adalah untuk lebih mengoptimalkan Kkinerja sistem
informasi akuntansi agar sinkron dengan lingkungan perusahaan tempat sistem
informasi akuntansi dijalankan. Salah satu subsistem dari suatu entitas yakni
Sistem Informasi Akuntansi (SIA). Menurut Baramuli & Pangemanan, (2015)
rangkaian teknologi komputer sangat berpengaruh pada perubahan cara kerja
akuntansi untuk mengolah suatu transaksi menjadi informasi, sistem informasi
berbasis komputer disebut dengansistem informasi akuntansi. Perusahaan dagang
persediaan hanya satu kategori yakni persediaan barang dagangan yang merupakan
barang dagangan yang dibeli kemudian untuk dijual kembali. Aktivitas
pendapatan perusahaan komoditas melibatkan pembelian, penjualan, dan
pendistribusian barang dagangan untuk penerimaan kas yang berasal dari
pelanggan.

Sistem artinya sekelompok elemen yang saling berhubungan erat satu
sama lain yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu.
Umumnya dirancang untuk menghadapi sesuatu yang berulang atau yang terjadi
secara teratur.Sedangkan informasi adalah datayang berguna yang diolah sehingga
dapat digunakan dasar pengambilan keputusan yang tepat. Karakteristik informasi
yang andal harus memenuhi persyaratan relevan, tepat waktu, akurat dan lengkap.
Sistem informasi adalah sistem yang memproses data dan transaksi untuk
menghasilkan informasi yang berguna untuk perencanaan, pengendalian, dan
pengoperasian usaha. Sistem akuntansi merupakan pengorganisasian formulir,
catatan, dan laporan yang dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan
informasi  keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen untuk memudahkan
pengelolaan perusahaan . Informasi memegang peranan yang sangat menentukan
dan penting sebagai alat pengambilan keputusan sehingga perlu adanya desain
khusus dalam mengelola informasi itu sendiri.

Sistem informasi akuntansi merupakan bagian yang sangat penting dalam

sebuah sistem informasi organisasi. Sistem informasi akuntansi merupakan bagian



darisistem informasi yang lebih banyak berkaitan dengan data keuangan. Di
jelaskan bahwa fungsi penting yang dibentuk oleh Sistem Informasi Akuntansi
dalam suatu organisasi antara lain: 1) Mengumpulkan dan menyimpan data tentang
aktivitas dan transaksi 2) Mengolah data menjadi informasi yang dapat digunakan
dalam pengambilan keputusan proses pembuatan 3) Kontrol yang tepat atas aset
organisasi.

Baik buruknya sistem informasi akuntansi akan mempengaruhi output
yang dihasilkan yaitu laporan keuangan. Laporan keuangan suatu perusahaan
sangat diperlukan, karena laporan keuangan diharapkan dapat memberikan
informasi mengenai arus masuk dan arus keluar keuangan perusahaan. Laporan
keuangan merupakan alat khusus yang digunakan dalam mengevaluasi Kinerja
perusahaan, Kinerja aktivitas operasi, aktivitas investasi, dan aktivitas pembiayaan.
Mengingat pentingnya laporan keuangan, maka tidak hanya perusahaan besar saja
yang perlu membuat laporan keuangan, tetapi juga bagi Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM).

SAK EMKM dimaksudkan untuk digunakan oleh entitas mikro, kecil, dan
menengah. Eintitas Mikro, Kecil, dan Menengah adalah entitas tanpa akuntabilitas
publik yang signifikan sebagaimana didefinisikan dalam Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP), yang memenuhi
definisi dan kriteria usaha mikro, kecil, dan menengah sebagaimana diatur dalam
peraturan perundang- undangan yang berlaku di Indonesia, setidaknya selama 2
tahun bertururt-turut. SAK EMKM dapat digunakan oleh entitas yang tidak
memenuhi definisi dan kriteria dalam SAK ETAP, jika otoritas mengizinkan usaha
tersebut untuk menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM (1Al, 2016).

Tingginya jumlah pengguna sistem akuntansi berbasis komputer
memunculkan berbagai pilihan aplikasi atau software sebagai penunjang untuk
mempermudah sistem informasi akuntansi dalam pelaporan keuangan, sehingga
peneliti memilih untuk menggunakan pengujian Microsoft Access. Microsoft
Access merupakan program aplikasi yang dikeluarkan oleh Microsoft yang berguna
untuk membuat, mengolah, dan mengelola basis data (database). Menurut Sarwandi

& Creative, (2017) Microsoft Access adalah program aplikasi basis data komputer



relasional yang ditujukan untuk rumah tangga dan perusahaan kecil hingga
menengah. Keputusan yang diambil penulis untuk memilih Microsoft Access
didasarkan pada berbagai keunggulan yang dimilikinya yang juga merupakan
program pembuatan laporan input stok barang yang dapat membuat sistem untuk
mengembangkan aplikasi dengan benar, canggih, dan menawarkan berbagai
kemudahan. Penggunaan Microsoft Access merupakan salah satu pilihan aplikasi
yang dapat diterapkan oleh UMKM. Kelebihan  Microsoft Access adalah
aplikasinya mudah didapat, manipulasi tabel dan data sangat mudah dilakukan,
relasi antar tabel dapat dibuat dengan mudah, perintah Structured Query Language
(SQL) dapat diberikan, fasilitas tersedia.

Untuk keamanan data, mampu menyimpan datadalam jumlah yang sangat
besar, serta aplikasi database yang dapat dikustomisasi dan dikembangkan sesuai
kebutuhan secara cepat (Rapid Application Development/RAD). Microsoft Access
memberikan fleksibilitas bagi pengguna untuk mengembangkan tabel database,
query,formulir, dan laporan dengan cepat. Microsoft Access kompatibel dengan
bahasa pemrograman Structured Query Language (SQL). Kompatibilitas dengan
SQL memberikan Kkeleluasaan bagi pengguna untuk menggabungkan dan
menggunakan duabahasa pemrograman, yaitu VBA dan Micro. Kedua bahasa
pemrograman ini berfungsi untuk memprogram logika dan konsep berorientasi
objek. Salah satu cara untuk mengotomatisasi proses akuntansi yang cukup lama
adalah dengan memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia di Microsoft Access yaitu
untuk mengkorelasikan tabel, query, form dan laporan untuk menghasilkan laporan
keuangan yang akurat. prosesnya lebih praktis daripada pencatatan manual.

Setelah mengetahui sistem yang digunakan oleh Microsoft Access untuk
mendukung laporan stok barang atau persediaan barang dagang akan sangat baik
dan bermanfaat jika dapat diterapkan pada usaha kecil dan menengah (UKM),
karena pada kenyataannya masih banyak UKM yang hanya mencatat persediaan
barang dagang secara manual. Biasanya yang dicatat hanya menyangkut jumlah
barang yang masuk (dibeli) danyang keluar (dijual). Dengan kondisi ini, sulit untuk
mengetahui secara pasti besarnya laba bersih. Jadi butuh waktu lama, belum lagi

akurasinya.



Di dalam menjalankan sebuah perusahaan baik itu perusahaan dagang
pasti terdapat yang namanya sistem pencatatan apalagi seperti saat sekarang ini
dimana perusahaan akan memanfaatkan semua aset yang dimiliki perusahaan baik
yang menyangkut keuangan maupun persediaan (inventory) dengan efektif dan
efesien dalam melakukan kegiatan transaksi perusahaan.Salah satu kegiatan yang
dilakukan perusahaan untuk meningkatkan efektivitas dan efisien yaitu dengan
mengatur data persediaan sehinga menghasilkan datayang akurat dan benar yang
sangat dibutuhkan oleh pihak yang terlibat dalam menyusun laporan dalam
pengambilan suatu keputusan agar tidak terjadi kekurangan dan kelebihan data
persediaan. Masalah informasi tentang persediaan sangatlah penting bagi pemakai
informasi yang bersangkutan untuk mengambil suatu keputusan pada saat
pencatatan persediaan dilakukan untuk mengetahui ketersedianya aset ataupun
persediaan yang akan dibutuhkan oleh perusahaan. Sistem pencatatan persediaan
barang dagang dilakukan untuk memudahkan suatu perusahaan dalam mengelola
transaksi pembelian maupun penjualan yang dilakukan (Sembiring, 2019).

Stock Opname adalah kegiatan penghitungan fisik persediaan yang ada di
gudang untuk kemudian dijual. Tujuan dilakukannya stock opname ini adalah untuk
mengetahui keakuratan catatan pembukuan yang merupakan salah satu fungsi
sistem pengendalian intern. Melalui stock opname ini akan diketahui keakuratan
pembukuan stok persediaan. Jika terjadi selisih antara stock opname dengan catatan
pembukuan, maka kemungkinan ada transaksi yang belum dicatat atau terjadi
kecurangan dalam persediaan.

UKM Galery Alfasya sebagai fokus penelitian salah satu toko yang
bertempat diJl.Menteng Terusan No. 10 Lagoa,Jakarta Utara. UKM Galery Alfasya
ini salah satu tokoyang bergerak dibidang penjualan dengan menyediakan berbagai
macam jenis produk perlengkapan mom & kids perlengkapan disiniseperti skincare
bayi, baju bayi, minyak urut bayi dan pakaian anak-anak kecil. Pada kegiatan
operasionalnya UKM Galery melakukan penjualan online dan offline. Pada UKM
Galery Alfasya masih mencatat penjualan saja dengan menggunakan secara
manual. Pada UKM Galery Alfasya belum pernah melakukan pencatatan atas

persediaan terutama pada pencatatan stok opname dengan baik dan benar. Hal ini



terbukti dari hasil wawancara dengan Bu Yuliati selaku owner atau pemilik dari
UKM Galery Alfasya pada tanggal 21 Januari 2022 jam 10.30 WIB, beliau
mengatakan :

“UKM ini bergerak dibidang penjualan mbak, lebih tepatnya fashion gitu
mbak. Ada perlengkapan mom&kids , skincare bayi, baju anak-anak hingga
dewasa. Untuk kegiatan operasionalnya disini melakukan penjualan online &
offline mbak, sementara untuk pencatatan kami masih melakukan pencatatan
penjualan saja mbak. Kalau untuk sistem persediaannya kami belum mencatat
persediaan sama sekali mbak dan kami disini juga belum pernah mencatat stok
opname setiap bulanya. ”

Berdasarkan wawancara diatas bisa ditarik kesimpulan bahwa UKM
Galery Alfasya Pada kegiatan operasionalnya UKM Galery melakukan penjualan
online dan offline. UKM Galery Alfasya masih mencatat penjualan saja secara
manual, dan belum pernah melakukan pencatatan atas persediaan dan membuat stok
opname barang dagang secara baik dan benar. Sehingga menimbulkan banyak
permasalahan seperti banyak pelanggan yang membatalkan pesanan, ada pelanggan
yang tidak melunasi pembayaran (online via wa) padahal barang yang dipesan
sudah ready tinggal diambil oleh pelanggan serta banyak barang yang tidak sesuai
dengan perhitungan di etalase dengan barang yang habis terjual dalam catatan
penjualan. Hal ini dibuktikan dari hasil wawancara pada tanggal 21 Januari 2022
jam 10.54 WIB dengan Bu Yuliati selaku owner atau pemilik dari UKM Galery

Alfasya, beliau mengatakan :

“ Karena persediaan kami belum ada pencatatan, jadi sering kali terjadi
ada customer yang membatalkan pesanan mbak, tidak melunasi pembayaran pada
saat barang sudah ready mbak, dan sering ada barang yang hilang dietalase entah
salah hitung atau gimana mbk. ”

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Rancangan Sistem Persediaan Berbasis Microsoft Access
Dengan Penerapan SAK EMKM Pada UKM Galery Alfasya Jakarta Utara.”



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diketahui bahwa persediaan
mengambil peran yang penting dalam jalannya kegiatan operasional perusahaan,

maka peneliti dapat merumuskan masalah sebagai berikut :

Bagaimana Rancangan Sistem Persediaan Berbasis Microsoft Access
Dengan Penerapan SAK EMKM Pada UKM Galery Alfasya Jakarta Utara?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penulis mengambil tujuan

dalam penelitian ini yaitu:

Untuk menerapkan Rancangan Sistem Persediaan Berbasis Microsoft
Acces Dengan Penerapan SAK EMKM Pada UKM Galery Alfasya Jakarta Utara.
1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Praktis

a. UKM Galery Alfasya akan memiliki sistem informasi akuntansi
pada sistem persediaan untuk pencatatan stok opname berbasis
Microsoft Access.

b. Setelah mengaplikasikan sistem informasi akuntansi pada sistem
persediaan berbasis Microsoft Access, UKM Galery Alfasya
diharapkan dapat mematuhi SAK EMKM dan menjadi UKM yang
lebih bertanggung jawab lagi.

1.4.2 Manfaat teoritis

Menambah wawasan sudut pandang yang baru dalam perancangan
sistem persediaan untuk pencatatan stok opname berbasis Microsoft
Access, serta penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau
masukan bagi pelaku UKM dalam melakukan pencatatan sistem

persediaan dengan penerapan SAK EMKM.



1.5 Batasan Penelitian

Penelitian ini hanya berfokus pada rancangan sistem persediaan untuk
pencatatan stok opname berbasis Microsoft Access dan penerapan persediaan sesuai
dengan SAK EMKM pada UKM Galery Alfasya di Jakarta Utara, agar penelitian
ini tidak terlalu meluas dan lebih fokus pada tujuan penelitian yaitu merancangkan
sistem persediaan untuk pencatatan stok opname berbasis Microsoft Access dan
penerapan persediaan sesuai dengan SAK EMKM pada pengakuan, pengukuran,
dan penyajian persediaan di UKM Galery Alfasya Jakarta Utara.



BABII
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1

Ringkasan Penelitian Terdahulu

No | Nama, Tahun, Variabel Metode / Hasil Penelitian
Judul Ingﬁ(r;to Analisis Data
Penelitian r/
Fokus
Penelitian
1. (Halim dkk., | Pengakuan, Penelitian ini Hasil penelitian ini
2021) , pengukuran, menggunakan menunjukkan
Analisis penyajian, metode analisis | bahwa dalam
penerapan persediaan deskriptif mengakui
SAK EMKM | barang kualitatif persediaan
atas persediaan | dagang,dan CV.Jaya Makmur
padaCV.Jaya | SAKEMKM pada saat
Makmur melakukan

pembelian barang
dan sampai barang
tersebut telah tiba
digudang CV.Jaya
Makmur dengan
tidak menambah
biayaangkut, biaya
return pembelian
dan potongan
pembelian,
melainkan hanya
mencatat
persediaan sebesar
nilai transaksipada
saat pembelian.
Untuk pengukuran
persediaan
CV.Jaya Makmur
dalam

menentukan biaya
perolehan yaitu
dengan
menggunakan nilai

10
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transaksi
pembelian. Dalam
penyajian
persediaan CV.Jaya
Makmur hanya
melakukan
pencatatan
persediaan yang
berdasarkan pada
saat terjadinya
transaksi penjualan
difaktur dan
menyimpan nota
pembelian dari
suplier sebagai
bukti atas transaksi

pembelian.
(Sentosa & Rancangan Penelitian ini Hasil penelitian ini
Zuraidah, Penerapan, menggunakan menunjukkan
2020), SAKEMKM, | metode analisis | bahwa transaksi-
Rancangan FitnessCenter | kualitatif transaksi yang
penerapan deskriptif terjadi pada Body
SAK EMKM Gym Fitness
dengan Center Malang
aplikasi melakukan
Akuntansi pencatatan yang
UKM pada merakapitulasi
Body Gym seluruh transaksi

Fitness Malang

yang terjadi dalam
bentuk laporan
harian dan bulanan
dengan
menggunakan
aplikasi Akuntansi
UKM ini dapat
menghasilkan
laporan keuangan
diantaranya
laporan laba rugi,
laporan posisi
keuangan, akan
tetapi pada aplikasi
AkuntansiUKM
ini belum bisa
menghasilkan
catatanatas
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laporan keuangan
melainkan
dilakukan secara
manual.

(Rizaluddin Sistem Penelitian ini Hasil penelitian ini
& Evayani, informasi, menggunakan menunjukkan
2019), sistem metode analisis | bahwa dalam
Perancangan informasi kualitatif menjalankan
sistem akuntansi, deskriptif kegiatan
informasi persediaan, operasionalnya
persediaan dan Microsoft toko distro ini
barang Acces sering terjadi
menggunakan kesalahan dalam
Microsoft mencatat
Acces persediaannya
karena masih
menggunakan cara
yang manual yang
mengakibatkan
datayang didapat
kurang tepat dan
benar, dan juga
tidak tepat waktu.
Sehingga peneliti
merancang sistem
informasi akuntasi
persediaan pada
toko distro ini
yang berbasis
Microsoft Acces
dapat
menghasilkan
sebuah infromasi
yang lebih akurat
dan meyakinkan
oleh para
penggunanaya.
(Nuvitasari UMKM, Penelitian ini Hasil penelitian ini
dkk., 2019), SAK menggunakan menunjukkan
Implementasi EMKM, metode analisis | bahwa karena
SAK EMKM laporan kualitatif terbatasnya
Sebagai keuangan deskriptif pengetahuan yang
dasar UMKM bekerja di
penyusunan UD.Karya Tangi
laporan Banyuwangi
keuangan terutama tentang
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usaha mikro pentingnya laporan
Kecil & keuangan, terlihat
menengah sangat jelas bahwa
(UMKM) dalam menyusun
pada laporan keuangan
UD.Karya masih sangat
Tangi sederhana dan
Banyuwangi tentunya belum
sesuai SAK
EMKM.
UD.Karya Tangi
Banyuwangi
mencatat semua
biaya yang
dikeluarkan selama
periode tersebut.
Sejak beroperasi
laporan yang
disampaikan antara
lain laporan
penjualan, gaji
karyawan, laporan
pembelian bahan
baku, laporan
pengeluaran dan
laporan peralatan.
(Admaja & Perancanga, Penelitian ini Hasil penelitian ini
Oktaviana, penyusunan menggunaka menunjukkan
2019), , laporan nmetode bahwa dalam
Rancangn keuangan, Kualitatif, mencatat laporan
penyusun Standar dengan keuangan UKM
an Akuntansi pendekatan Dewi Prol Tape
laporan Keuangan Studi Kasus terdiri dari catatan
keuangan Entitas pada UKM kas, pembelian
berbasis Kecil dan Dewi Prol bahan, produksi,
Microsoft Menengah Tape gaji karyawan,
Acces (SAK biaya-biaya
berdasarkan EMKM) produksi. Dalam
SAK menyusun laporan
EMKM keuangan belum
Pada UKM sepenuhnya sesuai
Dewi Prol dengan penerapan
Tape SAKEMKM,

semuanya itu
disebabkan oleh
kurangnya sumber
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daya manusia
berpengalaman dan
mengetahui

tentang bagaimana
menyusun laporan
keuangan

dengan baik yang
sesuai dengan SAK
EMKM.

(Pratiwi, 2018),
Penerapan
akuntansi
persediaan
berbasis SAK
EMKM pada
UD Andika
Jaya Jember

Persediaan,
akuntansi,
manajemen

Penelitian ini
menggunakan
metode
deskriptif
kualitatif

Hasil penelitian ini
menunjukkan
bahwa sebagian
besar karyawan
yang bekerja di
UD Andika Jaya
Jember adalah ibu-
ibu rumah tangga
dan minimnya
pengetahuan yang
memadai tentang
SAK EMKM,
sehingga
menyebabkan UD
Andika Jaya
Jember masih
belum
Sepenuhnya sesuai
dengan penerapan
SAKEMKM
dalam

hal akuntansi
persediaannya.
Pada tahun

2015 Dalam
pencatatan
persediaan UD
AndikaJaya
Jemberjuga tidak
melakukan

stock opname.

(Krisyadi,
2021),
Perancangan
dan
penyusunan
sistem

Laporan
keuangan,
program
Kreativitas
mahasiswa,

Datayang
digunakan
dalam
penelitian ini
menggunakan
data primer

Hasil penelitian ini
menunjukkan
bahwa proses
implementasi yang
dilakukan penulis
secara bertahap.
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akuntansi sistem yang dilakukan | Penulismemberikan
berbasis pencatatan dengan cara gambaran secara
Microsoft wawancara, umum prosessistem
Acces pada observasi dan akuntansidimulai
PT.Yasasian lain-lain dari pencatatan
hingga menjadi
sebuah laporan
keuangan. Pada
PT. Yasasian masih
belum
mempunyai Sistem
pencatatan
keuangan yang
memadai,
pencatatan yang
dilakukan secara
manual dan masih
sederhana,
sehingga
menimbulkan hasil
laporan keuangan
yang kurang
memadai bagi
para penggunanya.
(Mesta & Al Cara Metode Hasil penelitian ini
Rachmat, pencatatan, pengumpulan menunjukkan bahwa
2020) Penilaian | barang data dengan peneliti
persediaan dagangan, dan | observasi dan menggunakan 2
barang dagang | SAK EMKM | wawancara, metode yaitu
berdasarkan untuk teknik metode MPKP
SAK EMKM analisis data (masuk pertama
Karya Maju adalah keluar pertama) dan
Kec. Keluang Deskriptif rata-rata tertimbang
Kab. Musi Kuantitatif (Avarage). Secara
Banyuasin menyeluruh

penggunaan metode
eceran rumus MPKP
(masuk pertama
keluar pertama)
menghasilkan laba
kotor yang lebih
besar dibandingkan
dengan
menggunakan rumus
rata-rata tertimbang
(Avarage)
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9. | (Ishu & Sistem Jenis dataada 2 | Hasil penelitian
Atmoko, 2020) | informasi yakni data menunjukkan bahwa
Sistem akuntansi, kualitatif dan laporan keuangan
informasi Microsoft data kuantitatif | yang disajikan UD.
akuntansi excel 2010, Fatar menggunakan
laporan Laporan Microsoft Excel
keuangan Keuangan 2010 karena
berbasis SAK memiliki kelebihan
EMKM pada yaitu dapat
UD. Fatar melindungi data

akuntansi
perusahaan serta
mudah digunakan
dan kelemahannya
yakni masih dengan
cara yang manual
dan masih sangat
sederhana sekali

10. | (Sholikin & Kesiapan, Penelitian ini Hasil penelitian
Setiawan, SAK EMKM, | menggunakan menunjukkan bahwa
2018) Kesiapan | UMKM Triangulasi usaha Rumah Mode
UMKM sumber dengan | Een Productions
terhadap cara tidak siap dalam
implementasi membandingka | mengimplementasik
SAK EMKM n hasil an SAK EMKM
(studi UMKM wawancara dikarenakan
di Kabupaten dengan temuan | minimnya
Blora) dokumen pengetahuan tentang

SAK EMKM,

dalam pencatatan
kasnya masih
dengan basis kas
dan Rumah Mode
Een Productions
tidak membuat
laporan keuangan.

Berdasarkan ringkasan penelitian terdahulu yang sudah di jelaskan diatas,

maka terdapat juga perbedaan serta persamaan antara penelitian terdahulu tersebut

dengan penelitian ini.

Berikut penjelasannya :

Pertama, (Halim dkk., 2021) penelitian yang dilakukan oleh Halim et al,
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memiliki persamaan dengan penelitian penulis yaitu sama-sama membahas tentang
sistem persediaan yang sesuai dengan penerapan SAK EMKM. Sementara
perbedaannya terletak pada penelitian yang dilakukan oleh Halim et al lebih pada
kesesuaian penerapan SAK EMKM atas persediaan pada CV.Jaya Makmur,
sedangkan penelitian penulis lebih kearah merancang sebuah sistem persediaan
yang berbasis Microsoft Acces. Penelitian yang dilakukan Halim et al, ini lebih
berfokus pada pengakuan, pengukuran, dan penyajian persediaan pada CV.Jaya
Makmur yang sesuai dengan penerapan SAK EMKM dengan hasil penelitiannya
yang menunjukkan bahwa CV.Jaya Makmur masih banyak ditemukan
ketidaksesuaian dalam pengakuan dan pengukuran persediaannya, kesalahan yang
dilakukan CV.Jaya Makmur terletak pada tidak melakukan penjurnalan sehingga
pada Laporan Laba Rugi terdapat selisin sebesar Rp. 1.202. 849.559 serta pada
Laporan Posisi Keuangan terdapat selisih juga sebesar Rp. 1.280. 026.606.

Kedua, (Sentosa & Zuraidah, 2020) memiliki persamaan dengan penelitian
yang akan dilakukan penulis yaitu rancangan penerapan yang sesuai SAK EMKM
pada Body Gym Fitness Center Malang. Sedangkan perbedaanya penelitian yang
dilakukan oleh Sentosa & Zuraedah menggunakan aplikasi UKM yaitu Akuntansi
UKM, sementara Penelitian penulis berbasis Microsoft Acces. Penelitian yang
dilakukan oleh Sentosa & Zuraedah menggunakan metode deskriptif kualitatif,
sedangkan penelitian penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
pendekatan studi kasus.

Ketiga, (Rizaluddin & Evayani, 2019) persamaan dengan penelitian
penulis yakni merancang sistem persediaan menggunakan Microsoft Acces.
Sedangkan perbedaannya terletak pada metode penelitiannya, penelitian yang
dilakukan oleh Rizaluddin & Evayani bertujuan untuk menguji hipotesis dengan
jenis penelitian studi kolerasional dengan variabel terkait. Sementara penelitian
penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus
pada UMKM Galery Alfasya.

Keempat, (Nuvitasari dkk., 2019) memiliki persamaan dengan penelitian
penulis yaitu metode penelitian yang dilakukan oleh Nuvitasari et al dengan metode

penelitian penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sedangkan
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perbedaannya penelitian yang dilakukan oleh Nuvitasari et al berfokus pada
implementasi SAK EMKM pada penyusunan laporan keuangan UD.Karya Tangi
Banyuwangi dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa laporan keuangan
yangtelah disusun oleh UD. Karya Tangi Banyuwangi masih belum sesuai dengan
penerapan SAK EMKM. Penelitian penulis lebih kearah bagaimana merancang
sistempersediaan berbasis Microsoft Acces berdasarkan SAK EMKM.

Kelima, (Admaja & Oktaviana, 2019) persamaanya yakni menggunakan
Microsoft Acces sebagai database dalam mencatat laporan keuangan. Sedangkan
perbedaannya penelitian Admaja & Oktaviana berfokus merancang sebuah
laporan keuangan berbasis Microsoft Acces yang sesuai dengan penerapan SAK
EMKM padaUKM Dewi Prol Tape, sementara penelitian yang dilakukan penulis
yaitu merancang sistem persediaannya berbasis Microsoft Acces juga dan yang
sesuai penerapan SAKEMKM pada UMKM Galery Alfasya.

Keenam, (Pratiwi, 2018) memiliki persamaan dengan penelitian yang
dilakukan oleh penulis yakni metode penelitian deskriptif kualitatif. Untuk
perbedaannya yakni penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi memfokuskan pada
proses pencatatan persediaan yang dilakukan oleh UD. Andika Jaya Jember
menggunakan metode fifo atau MPKP berdasarkan sistem perpetual. Dengan hasil
penelitian menunjukkan bahwa UD. Andika Jaya Jember belum sepenuhnya
menerapkan StandarAkuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah
(SAK EMKM) tentang akuntansi perserdiaan. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh penulis berfokus pada perancangan sistem persediaan berbasis
Microsoft Acces.

Ketujuh, (Krisyadi, 2021) persamaannya yakni merancang sebuah sistem
akuntansi berbasis Microsoft Acces, namun perbedaannya penelitian yang
dilakukan oleh Krisyadi yakni perancangan sistem ini dimulai dari memasukkan
pesanan pembelian, formulir penjualan dan transaksi yang kemudian dapat
menghasilkan sebuah laporan laba rugi, arus kas, laporan sisa persediaan, buku
besar, laporan penjualan, laporan pembelian, neraca, dan jurnal umum sedangkan
penelitian penulis yakni lebih memfokuskan untuk merancang sistem persediaan

berbasis Microsoft Acces yang sesuai dengan penerapan SAK EMKM pada
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UMKM Galery Alfasya.

Kedelapan (Mesta & Al Rachmat, 2020) memiliki persamaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu membahas tentang persediaan barang
dagangan yang sesuai dengan penerapan SAK EMKM, sedangkan perbedaannya
penelitian yang dilakukan Mesta dan Al Rachmat menggunakan metode
penelitiannya deskriptif kuantitatif, sementara metode penelitian yang dilakukan
oleh penulis menggunakan metode deskriptif kuantitatif.

Kesembilan (Isnu & Atmoko, 2020) persamaannya terletak pada
menyajikan laporan keuangan yang berdasarkan SAK EMKM, sedangkan
perbedaannya penelitian yang dilakukan penulis lebih berfokus pada perancangan
sistem persediaan berbasis Microsoft Access. Penelitian yang dilakukan Isnu &
Atmoko menggunakan aplikasi Microsoft Excel 2010.

Kesepuluh (Sholikin & Setiawan, 2018) memiliki persamaan dengan
penelitian yang dilakukan penulis yakni pada metode penelitiannya menggunakan
metode kualitatif deskriptif. Sedangkan perbedaannya terletak pada penelitian
yang dilakukan Sholikin dan Setiawan berfokus padamenganalisis perihal laporan
keuangan yang disajikan oleh UMKM di Kabupaten Blora apakah sudah sesuai
dengan penerapan SAK EMKM.

2.2 Kajian Teoritis
2.2.1 Sistem Informasi Akuntansi

2.2.1.1 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

a.Sistem
Menurut Lestari & Amri, (2020:7) sistem adalah suatu komponen
yang terdiri dari dua atau lebih yang saling berinteraksi dan
berhubungan untuk membangun kesatuan kelompok sehingga dapat
menghasilkan satu tujuan.

b.Sistem Informasi
Menurut Lestari & Amri, (2020:15) sistem informasi adalah hasil

dari pengerjaan data dan fakta yang saling berkaitan kemudian di
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proses sedemikianrupa sehingga menghasilkan informasi yang sesuai
kebutuhan penggunanya. Sebuah informasi harus mempunyai ciri-
ciri yang akurat yang artinya sebuah informasi harus memberikan
gambaran yang sesungguhnya.

c.Akuntansi
Menurut Lestari & Amri, (2020:18) sederhananya kontribusi
akuntansi dalam  sebuah entitas atau perusahaan adalah
menghasilkan informasi yang berguna bagi manajemen perusahaan
agar dapat mengetahui kinerja dan kondisi ekonomi perusahaan serta
dapat memberikan informasi mengenai data keuangan yang
dibutuhkan manajemen perusahaan.
Dari pengertian tentang akuntansi diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa akuntansi merupakan sebuah kegiatan pencatatan,
pengolahan, pemeriksaan serta menyimpulkan atas hasil transaksi
keuangan, sehingga dapat memberikan manfaat bagi para
penggunanya dalam pengambilan keputusan.

d.Sistem Informasi Akuntansi
Menurut Lestari & Amri, 2020:29) sebuah sistem informasi

akuntansi menggabungkan serta mengolah data transaksi kemudian
mempublikasikan hasil informasi keuangan tersebut kepada pihak
yang membutuhkan. Sistem informasi akuntansi sudah menyebar
sangat luas dari satu bisnis ke bisnis yanglain. Padahakikatnya sistem
informasi akuntansi merupakan subsistem dari sistem informasi
manajemen untuk memproses informasi data yang terkait dengan

keuangan dalam segala aktivitasnya.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi
akuntansi (SIA) merupakan sebuah proses yang terdiri dari mengolah data
transaksi keuanganyang kemudian informasi tersebut disebarluaskan kepada pihak
yang membutuhkan untuk pengambilan keputusan baik bersifat teknis maupun

non teknis.
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2.2.1.2 Tujuan Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Marina dkk., (2017:33) tujuan pokok dari sistem informasi
akuntansi adalah terbentuknya sebuah pengendalian intern yang menyerupai untuk
menjadi sebuah kebiasaan pola manajemen yang baik. Dengan demikian tujuan
dari sistem informasi akuntansi yakni : 1) menggabungkan serta menyimpan data
dari sebuah aktivitas transaksi suatu perusahaan, 2) mengolah data yang dapat
menjadi informasi yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan serta 3)

menjadi kontrol yang tepat atas aset-aset suatu perusahaan.

2.2.2 Persediaan

2.2.2.1 Pengertian Persediaan

Menurut Rudianto, (2012) persediaan merupakan salah satu aset
perusahaan yang sangat penting karena berpengaruh langsung terhadap
kemampuan perusahaan untuk memperoleh pendapatan. Sedangkan menurut
Setiyanto dkk., (2019) persediaan merupakan teknik manajemen material yang
relevan dengan persediaan. Manajemen bahan inventaris hal ini dilakukan dengan
menggunakan beberapa input yaitu permintaan yang dihasilkan dan biaya terkait

penyimpanan dan biaya jika terjadi kekurangan pasokan.

Persediaan merupakan salah satu aset yang penting dalam dunia bisnis
suatu perusahaan, maka harus dikendalikan atau dikelola dengan baik untuk
menyimpan hal-hal buruk yang bisa terjadi, oleh karena itu perusahaan berusaha
menghasilkan keuntungan yang maksimal. Persediaan adalah istilah umum yang
berarti segala sesuatu atau sumber daya organisasi yang memerlukan kebutuhan
akan sumber daya internal atau eksternal termasuk : persediaan bahan baku,
persediaan dalam proses, persediaan barang akhir / barang jadi, bahan baku
penolong / pelengkap komponen merupakan bagian dari output produk perusahaan
(Handoko, 2000:333).

Dari pengertian diatas bisa ditarik kesimpulan bahwa persediaan

merupakan salah satu istilah yang menunjukkan suatu sumber daya yang ada
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dalam suatu proses yang bertujuan untuk mengantisipasi segala kemungkinan

yang terjadi baik karena adanya permintaan maupun masalah lain.

2.2.2.2 Sistem Persediaan

Sistem persediaan adalah seperangkat kebijaksanaan dan pengendalian yang
memonitor dan menentukan tingkat persediaan yang harus dipertahankan kapan
harus diisi ulang dan seberapa besarnya pesanan. Sistem persediaan ini dirancang
untuk menentukan dan memastikan ketersediaan sumber daya yang sesuai dalam
jumlah yang tepat dan waktu yang tepat. Dengan kata lain, sistem persediaan
dirancang untuk meminimalkan biaya total dengan menentukan apa, berapa banyak,

dan kapan harus memesan secara optimal (Handoko, 2000:334).

2.2.2.3 Klasifikasi Persediaan

Menurut Mesta & Al Rachmat, (2020) pengelompokan persediaan barang

dagang terbagi menjadi 3 bagian, tergantung pada jenis perusahaannya, yaitu:

a. Perusahaan jasa
Pada umumnya perusahaan jasa tidak mempunyai persediaan
barang dagang, dikarenakan pada perusahaan ini tidak menjual barang

melainkan memberikan pelayanan atau jasa.

b. Perusahaan dagang
Pada perusahaan ini memiliki 1 persediaan saja yaitu persediaan

barang dagang saja.

c. Perusahaan manufaktur
Perusahaan manufaktur / industri ini mempunyai 2 (dua) jenis

persediaan yaitu :

1. Persediaan bahan baku merupakan bahan mentah yang diperoleh
dari sumber lain yang kemudian diolah dalam proses untuk menjadi
barang jadi.

2. Persediaan dalam proses merupakan suatu proses yang mengolah

bahan mentah (bahan baku) menjadi barang setengah jadi,
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sehingga membutuhkan pengerjaan lebih lanjut untuk bisa menjadi

barang jadiyang siap untuk dijual.

2.2.2.4 Jenis-jenis Persediaan

Menurut Hakim & et al., (2019) menjelaskan bahwa perusahaan dagang
ada maksud tujuan tertentu dengan barang yang dibeli kemudian dijual kembali
disebut dengan persediaan barang dagangan. Sementara kalau untuk perusahaan

manufaktur mempunyai persediaan yang terbagi menjadi 4 bagian, yaitu:

1. Bahan baku penolong
Bahan baku yaitu bahan mentah yang akan di proses dalam produksi
sehingga menjadi akan menjadi produk jadi dengan biaya yang mudah
diikuti. Sementara itu, bahan penolong adalah bahan yang juga di proses

dalam produksi yang nantinya juga menjadi bagian produk jadi. Contoh

pada perusahaan tekstil dan garmen bahan bakunya adalah bahan yang
terbuat dari serat kemudian diolah menjadi benang atau kain. Kemudian
bahan penolongnya adalah mesin jahit.
2. Supplier pabrik
Merupakan barang yang berfungsi melangsungkan jalannya
produksi, seperti oli mesin dan pembersih mesin.
3. Barang dalam proses
Merupakan barang yang sedang dalam pengerjaan (proses) yang
kemudian menjadi barang jadi lalu dijual.
4. Produk jadi
Produk jadi adalah barang yang sudah melewati proses pengerjaan

(produksi) tinggal menunggu untuk dijual.

2.2.2.5 Metode Penilaian Persediaan

Menurut Pontoh, (2013) dalam Budianto & Ferriswara, (2018) adabeberapa
macam metode penilaian persediaan yang umum digunakan yaitu : identifikasi
khusus, metode biaya rata-rata, metode masuk pertama-keluar pertama (FIFO), dan

metode masuk terakhir-masuk pertama (L1FO), sebagai berikut:
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1. ldentifikasi khusus
Metode ini menunjukkan bahwa untuk menentukan keakuratan
menghitung biaya persediaan per unit yang terjual dan menentukan nilai
persediaan akhir yang tersisa digudang. Hal ini karena satuan persediaan
untuk dijual dapat teridentifkasi secara individual. Namun, metode ini
menjadi tidak praktis ketika diterapkan pada usaha yang bergerak
dibidang penjualan grosir dan eceran.

2. Metode biaya rata-rata tertimbang (Avarage)
Metode ini membebankan biaya rata-rata yang sama ke setiap barang.
Metode ini didasarkan pada asumsi bahwa barang yang terjual
seharusnya dibebankan dengan biaya rata-rata tertimbang dari jumlah
barang yang dibeli pada setiap harga. Metode ini mengutamakan barang
yang mudah dijangkau untuk dilayani, tidak peduli apakah barang
tersebut masuk pertama atau masuk terakhir

3. Masuk pertama keluar pertama (FIFO)
Metode didasarkan pada asumsi bahwa barang yang terjual adalah barang
yang lebih dulu masuk. Selain itu, dalam FIFO barang yang tersisan pada
persediaan terakhir adalah barang yang paling akhir dibeli. Sehingga
biaya yang dilaporkan akan mendekati atau sama dengan biaya
penggantian biaya akhir periode. Metode FIFO ini bisa dibilang metode
yang paling simple, karna metode yang paling umum digunakan
perusahaan serta dapat menghasilkan laba yang lebih besar.

4. Masuk terakhir keluar pertama (LI1FO)
Metode didasarkan pada asumsi bahwa barang yang paling baru terjual
terlebih dahulu. Metode LIFO sering dikritik secara teoritis, akan tetapi
metode ini paling baik dalam dalam penggantian biaya persediaan
dengan pendapatan. Apabila metode LIFO ini digunakan selama periode
inflasi atau harga naik. LIFO menghasilkan harga pokok yang lebih
tinggi, jumlah laba kotor yang lebih rendah dan nilai persediaan akhir
yang lebih rendah.
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2.2.2.6 Metode Pencatatan Persediaan

Untuk menghitung dan mencatat persediaan terdapat 2 (dua) metode yaitu
sebagai berikut (Rudianto, 2012:222) :

a. Metode fisik atau juga bisa disebut dengan metode periodik adalah
metode pengelolaan persediaan dimana arus kas keluar masuknya
barang tidak dicatat secara terperinci sehingga untuk mengetahui nilai
persediaan pada suatu saat tertentu harus melakukan perhitungan
barang secara fisik (stock opname) digudang.

b. Metode perpetual adalah metode pengelolaan persediaan dimana arus
masuk dan arus keluar persediaan dicatat secara terperinci. Dalam
metode ini setiap jenis persediaan dibuatkan kartu stok yang mencatat
secara terperinci keluar masuknya barang digudang beserta harganya.

Perbedaan pencatatan periodik dengan perpetual sangat terlihat berbeda,
ketika suatu entitas menggunakan sistem perpetual dan terdapat perbedaan antara
pencatatan persediaan dengan perhitungan fisiknya, maka suatu entitas harus
melakukan pencatatan untuk menyesuaikan nilai pencatatan dengan nilai
perhitungan fisiknya (Mesta & Al Rachmat, 2020).

2.2.3 Microsoft Access
2.2.3.1 Definisi Microsoft Access

Menurut Subandi & Syahidi, (2018:60) Microsoft Access merupakan
sebuah software yang ekslusif untuk menggunakan dan menyimpan data secara
database. Penyimpanan data yang banyak bisa menggunakan Microsoft Access,
karena dalam Microsoft Access bisa menyimpan dan menjalankan data
menggunakan spreadsheet seperti Microsoft Excel, apabila melakukan
penambahan data secara terus-menerus maka perlu menggunakan software yang
secara spesifik untuk menyimpan dan mengoprasikan data. Dimasa kini sudah
jarang ditemukan database yang mudah dan praktis selain Microsoft Access.
Selain Microsoft Access ini masih terdapat yang menggunakan Microsoft Foxpro

atau Microsoft Visual Foxpro, namun tidak sesmudah Microsoft Access.
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Jadi penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Microsoft Acces
merupakan software yang khusus digunakan untuk menyimpan data secara
database. Microsoft Access juga bisa menyimpan datadalam jumlah yang banyak
seperti halnya Microsoft Excel. Tentunya pada UMKM dalam Kkegiatan
operasionalnya selalu melakukan pencatatan seperti halnya penjualan dan
pembelian. Dalam mengaplikasikan Microsoft Acces ini tentunya sangat mudah
dan praktis sehingga memudahkan UKM Galery Alfasya dalam melakukan

pencatatan.

2.2.3.2 Komponen Utama Dalam Microsoft Access

Komponen Utama Microsoft Access adalah database, database
merupakan kumpulan dari informasi yang tersimpan di dalam komputer secara
sempurna, kemudian diperiksa menggunakan pemograman yang ada pada
komputer untuk memperoleh informasi dari database tersebut Subandi & Syahidi,
(2018:60). Dari pengertian diatasbisa diartikan bahwa database disini merupakan
sekumpulan catatanatau informasi dari pengetahuan yang kemudian disimpan
dikomputer secara sistematik yang berguna untuk mendapatkan informasi dari
database tersebut
224 SAK EMKM

2.2.4.1 Pengertian SAK EMKM

Ikatan Akuntansi Indonesia (IAl) sudah melakukan rapat serta
menghasilkan dan melakukan persetujuan Eksposure Draft Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (ED SAK EMKM) tepatnya pada
tanggal 18 Mei 2016, kemudian pada tanggal 24 Oktober 2016 Dewan Standar
Akuntansi Keuangan lkatan Akuntansi Keuangan Indonesia (DSAK IAl) yang
menyatakan tanggal berlaku efektif pada 1 Januari 2018 serta melakukan
pengesahan Standar Akuntansi Keuangan EntitasMikro, Kecil, dan Menengah
(SAK EMKM) yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pelaporan keuangan

entitas mikro, kecil, dan menengah (Sholikin & Setiawan, 2018).

SAK EMKM merupakan standar akuntansi keuangan yang lebih

sederhana dari pada SAK ETAP, karena pada umumnya transaksi yang dilakukan
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oleh UMKM adalah menggunakan biaya historis sebagai dasar pengukurannya,
sehingga cukup dengan mencatat aset dan liabilitas sebesar biaya perolehannya
(SAK EMKM, 2016). Dalam SAK EMKM juga tidak menjelaskan yang
berhubungan dengan definisi dan karakteristik kuantitatif EMKM. Oleh sebab
itu, ditetapkan Undang-Undang No.20 tahun 2008 yang membahas tentang Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah sebagai acuan dalam mengartikannya.

2.2.4.2 Kebijakan akuntansi sesuai SAK EMKM

Dalam SAK EMKM juga memberikan panduan untuk memilih dan
menerapkan kebijakan akuntansi yang digunakan dalam menyusun laporan
keuangan. Kebijakan akuntansi yang sesuai dengan SAK EMKM antara lain :

a. Kebijakan akuntansi adalah prinsip, dasar, konvensi, aturan, dan praktik
tertentu yang diterapkan oleh entitas dalam menyusun dan menyajikan
laporan keuangannya.

b. Jika SAK EMKM secara spesifik mengatur perlakuan akuntansi atas
suatu transaksi, peristiwa, atau keadaan lainnya, maka menerapkan
kebijakan akuntansi sesuai dengan pengaturan yang ada dalam SAK
EMKM ini.

c. Jika SAK EMKM tidak secara spesifik mengatur perlakuan akuntansi
atas suatu transaksi, peristiwa, atau keadaan lainnya, maka entitas
hanya mengacu pada dan mempertimbangkan definisi, Kkriteria

pengakuan, dan konsep pengukuran untuk aset, liabilitas, penghasilan,
dan beban, serta Prinsip Pervasif SAK EMKM.

2.2.4.3 Laporan Posisi Keuangan Sesuai SAK EMKM

Tujuan laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi posisi
keuangan dan kinerja suatu entitas yang bermanfaat bagi seluruh besar pengguna
dalam pengambilan keputusan, pengguna tersebut meliputi penyedia sumber daya
bagi entitas seperti kreditor maupun investor. Dalam memenuhi tujuannya,

laporan keuangan juga menunjukkan pertanggungjawaban manajemen atau
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sumber dayayang dipercayakan kepadanya I Al, (2016). Berikut laporan keuangan
yang sesuai dengan SAK EMKM :
2.2.4.3.1 Laporan Posisi Keuangan

Laporan Posisi Keuangan merupakan ringkasan dari aset, liabilitas, dan
ekuitas suatu perusahaan (Rahayu dkk., 2020:114) Laporan posisi keuangan
bersifat sistematis yang berhubungan dengan perusahaan baik perusahaan jasa,
dagang,dan manufaktur. Laporan posisi keuangan Merupakan ringkasan dari aset,
liabilitas, dan ekuitas suatu perusahaan (Rahayu dkk., 2020:114). Laporan posisi
keuangan bersifat sistematis yang berhubungan dengan perusahaan baik
perusahaan jasa, dagang, dan manufaktur. Informasi posisi keuangan yang
ditujukan untuk laporan keuangan telah disusun dalam ED SAK EMKM yang
mengenai informasi aset, liabilitas, dan ekuitas suatu entitas pada tanggal tertentu
yang disajikan dalam laporan ini. Berikut ini penjelasan dari unsur-unsur laporan
posisi keuangan dalam SAK EMKM :

a. Aset adalah sumber daya yang dikuasai entitas sebagai akibat dari
peristiwva masa lalu dan dari mana manfaat ekonomik di masa depan
diharapkan akan diperoleh oleh entitas.

b. potensi aset tersebut untuk memberikan kontribusi, baik secara langsung
maupun tidak langsung terhadap arus kas entitas. Arus kas tersebut dapat
timbul dari penggunaan maupun pelepasan aset. Macam-macam aset ada
duayakni : aset berwujud dan aset tidak berwujud.

c. Liabilitas adalah kewajiban kini entitas yang timbul dari peristiwa masa
lalu, yang penyelesaiannya melibatkan arus keluar dari sumber daya
entitas yang mengandung manfaat ekonomik. Karakteristik esensial dari
liabilitas adalah memiliki kewajiban saat ini untuk bertindak atau untuk
melaksanakan sesuatu dengan cara tertentu. Kewajiban dapat berupa
kewajiban hukum atau kewajiban konstruktif. Kewajiban hukum dapat
dapat dipaksakan menurut hukum sebagai konsekuensi dari kontrak

mengikat atau peraturan perundangan.
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d. Kewajiban konstruktif adalah kewajiban yang timbul dari tindakan
entitas ketika : a. Oleh praktik baku masa lalu, kebijakan yang telah
dipublikasikan atau pernyataan Kini yang cukup spesifik, entitas telah
memberikan indikasi kepada pihak lain bahwa entitas akan menerima
tangungjawab tertentu, dan b. Akibatnya, muncul ekspetasi kuat dan sah
dari pihak lain bahwa entitas akan melaksanakan tanggungjawab
tersebut.
e. Ekuitas adalah hak residual atau aset entitas setelah dikurangi seluruh
liabilitasnya. Klaim ekuitas adalah klaim atas hak residual atas aset
entitas setelah dikurangi seluruh liabilitasnya. Klaim ekuitas merupakan
klaim terhadap entitas yang tidak memenuhi definisi liabilitasnya.
2.2.4.3.2 Laporan Laba Rugi

Laporan Laba Rugi merupakan laporan yang terdiri dari pendapatanserta
biaya-biaya yang dikeluarkan selama kegiatan operasional suatu perusahaan
(Rahayu dkk., 2020:114). Laporan laba rugi menurut SAK EMKM mencakup pos-

pos sebagai berikut :

a. Pendapatan

b. Beban keuangan

c. Beban pajak

Entitas menyajikan pos dan bagian dari pos dalam laporan laba rugi jika

penyajian tersebut relevan untuk memahami kinerja keuangan entitas. Padalaporan
laba rugi memasukkan semua penghasilan dan beban yang diakui dalam suatu
periode, kecuali SAK EMKM mensyaratkan yang lain. SAK EMKM mengatur
perlakuan atas dampak koreksi atau kesalahan dan perubahan kebijakan akuntansi
yang disajikan sebagai penyesuaian retrospektif terhadap periode yang lalu dan
bukan sebagai bagian dari laba atau rugi dalam periode terjadinya perubahan (1Al,
2016)
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2.2.4.3.3 Catatan Atas Laporan Keuangan

Catatan Atas Laporan Keuangan merupakan penjelasan dari metode yang
digunakan oleh suatu perusahaan dalam menyusun laporan keuangan (Rahayu
dkk.,2020:114)

Catatan atas laporan keuangan memuat :

a. Suatu pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai

dengan SAK EMKM.

b. Ikhtisar kebijakan akuntansi

c. Informasi tambahan dan rincian pos tertentu yang menjelaskan

transaksi penting dan material sehingga bermanfaat bagi pengguna
untuk memahami laporan keuangan.

Jenis informasi tambahan dan rincian yang disajikan bergantung pada
jenis kegiatan usaha yang dilakukan oleh entitas. Catatan atas laporan keuangan
disajikan secara sistematis sepanjang hal tersebut praktis. Setiap pos dalam
laporan keuangan merujuk silang ke informasi terkait dalam catatan atas laporan

keuangan.

2.2.4.4 Pengakuan dan Pengukuran Persediaan
Menurut 1AI,(2016) pengakuan dan pengukuran persediaan terjadi apabila:

1. Entitas mengakui persediaan ketika diperoleh sebesar biaya perolehannya.

2. Biaya perolehan persediaan mencakup seluruh biaya pembelian, biaya
konversi, dan biaya lainnya yang terjadi untuk membawa persediaan ke
kondisi dan lokasi siap digunakan

3. Teknik pengakuan biaya persediaan, seperti metode standaratau metode
eceran, demi kemudahan dapat digunakan jika hasilnya mendekati biaya
perolehan.

4. Entitas dapat memilih menggunakan rumus biaya masuk pertama-keluar
pertama (MPKP) atas rata-rata tertimbang dalam menentukan biaya
perolehan persediaan.

5. Jumlah persediaan yang mengalami penurunan atau kerugian karena

persediaan rusak atau usang, diakui sebagai beban pada periode terjadinya
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penurunan atau kerugian tersebut.

2.2.4.5 Penyajian Persediaan
Penyajian persediaannya biasanya disajikan dalam laporan harga pokok
penjualan yang merupakan bagian dari laporan laba rugi periode berjalan. Dalam

laporan posisi keuangan, persediaan dilaporkan dalam bagian aktiva lancar letaknya
setelah atau dibawah piutang (Tresnawati & Fitriana, 2016).

Menurut SAK EMKM (2018) penyajian persediaan sebagai berikut :

a. Persediaan disajikan dalam kelompok aset dalam laporan posisi keuangan.
b. Jika persediaan dijual, maka jumlah tercatatnya diakui sebagai beban

periode dimana pendapatan yang terkait diakui.

2.25 UMKM
2.2.5.1 Pengertian UMKM

Berdasarkan Undang-Undang No.20 Tahun 2008 tentang UMKM yang
mengatur tentang Usaha Mikro Kecil dan Menengah (Tangon dkk., 2021).
Sedangkan Admaja & Oktaviana, (2019) menjelaskan bahwa UMKM yang
merupakan singkatan dari Usaha Mikro Kecil dan Menengah suatu usaha yang
yang berdiri sendiri dengan modal yang terbatas baik dalam individual maupun

berkelompok.
2.2.5.2 Karakteristik UMKM

Menurut (Pratiwi, 2018) menjelaskan beberapa karakteristik dari
UMKM sebagai berikut :

a. Usaha Mikro yakni usaha ekonomi yang bernilai yang dimiliki

perorangan atau suatu badan usaha yang dimiliki perorangan.

b. Usaha Kecil yakni suatu usaha ekonomi yang menguntungkan

serta berdiri sendiri yang didirikan oleh perorangan.

c. Usaha Menengah yakni suatu usaha ekonomi yang dilakukan

perorangan atau suatu badan usaha dan bukan anak dari
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perusahan atau cabang perusahaan.

Menurut Rahayu dkk., (2020:1) Standar Akuntansi Entitas Mikro, Kecil,
dan Menengah (SAK EMKM) telah mengatur tentang Usaha Kecil dan Menengah
(UMKM). UMKM memiliki berbagai macam definisi. Berdasarkan Undang-
undang Nomor 20 tahun 2008 tentang UMKM dengan Kriteria:

1. Mikro

a. Kekayaan bersih maksimal Rp50.000.000 (lima puluh juta

rupiah) selain aset tanah dan bangunan tempat bisnis, atau

b. Dengan memperoleh hasil penjualan tahunan maksimal
Rp300.000.000 (tiga ratus juta rupiah)

2. Kecil

a. Kekayaan bersih Rp50.000.000 (lima puluh juta rupiah)
sampai dengan Rp500.000.000 (lima ratus juta rupiah) selain

aset tanah dan bangunan tempat bisnis, atau

b. Dengan memperoleh hasil penjualan tahunan Rp300.000.000
(tiga ratusjuta rupiah) sampai dengan Rp2.500.000.000 (dua
milyar lima ratus juta rupiah)

3. Menengah

a. Kekayaan bersih Rp500.000.000 (lima ratus juta rupiah)
sampai dengan Rp10.000.000.000 (sepuluh milyar rupiah) selain

aset tanah dan bangunan tempat bisnis, atau

b. Dengan ~ memperoleh hasil penjualan tahunan
Rp2.500.000.000 (dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai
dengan Rp50.000.000.000 (lima puluh milyar rupiah)
Berdasarkan Badan Pusat Statistik total tenaga kerja UMKM dengan
kisaran kurang dari 100 orang dengan perincian golongan sebagai berikut : usaha



33

mikro dan rumah tangga terdiri dari 1 sampai 4 tenaga kerja, usaha kecil terdiri

dari 5 sampai 19tenaga kerja, usaha menengah terdiri dari 20 sampai 99 tenaga

kerja, serta usaha besar memiliki tenaga kerja lebih dari 100 tenaga kerja
(Ningtyas, 2017).

2.2.5.3 Kelebihan dan Kekurangan UMKM

1.

Menurut Abdurohim BS, (2020:32), kelebihan UMKM sebagai berikut:

Motivasi dari pengusaha kecil yang gigih dan ulet dalam
mempertahankan kelangsungan usahanya, karena sumber utama

keluarga dari usaha tersebut.

Rata-rata UMKM di Indonesia merupakan usaha yang lebih
memanfaatkan tenaga kerjanya, dibandingkan dengan penggunaan alat
mesin sebagai alat produksinya.

UMKM di Indonesia pendidikan formal bukanlah hal yang utama,

melainkan keahlian khusus dalam membuat karya sederhana.

Produk yang dihasilkan UMKM di Indonesia masih erat dengan
budaya dan tradisi pada daerah masing-masing. Contohnya, kerajinan
Gerabah.

UMKM di Indonesia lebih mengutamakan tabungan sendiri serta

meminjam kepada pihak informal untuk modalnya.

Kekurangan UMKM (Abdurohim BS, 2020:33) sebagai berikut : 1.

Ketergantungan dengan modal, 2. Dalam pemasaran dan penyediaan bahan baku

mengalami kesulitan, 3. Minimnya pengetahuan dalam dunia bisnis, 4. Gagap

teknologi (Gaptek), 5. Sumber daya manusia (SDM) yang rendah dalam

pendidikan formalnya, 6. Pembagian tugas yang tidak sesuai, 7. Pekerjanya adalah

anggota keluarganya sendiri sehingga tidak perlu dibayar.

2.3 Integrasi Islam

Menurut Baramuli & Pangemanan, (2015) Persediaan merupakan salah satu

aset lancar yang mempunyai kapasitas yang cukup besar dalam neraca perusahaan
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secara relatif terhadap jumlah aset. Pada setiap perusahaan memiliki perbedaan
jenis persediaannya seperti perusahaan dagang dengan perusahaan manufaktur.
Pada perusahaan dagang persediaannya adalah barang yang dibeli kemudian dijual
kembali, berbeda dengan persediaan pada perusahaan manufaktur berupa bahan

baku, barang dalam proses dan barang jadi yang siap untuk dijual.

Prinsip dasar ekonomi islam merupakan keyakinan kita terhadap Allah
SWT sebagai Rabb dari alam semesta dalam (AL-Qur’an ) pun sudah dijelaskan
dalam surah Al-Jatsiyah ayat 13 yang berbunyi :

2380 o U g (il biaz (a1 § g 2yl § 6 50 550
O 3y8a%

Artinya : “ Dan dia telah menundukkan untukmu apa yang dilangit dan apa
yang dibumi semuanya (sebagai Rahmat) dari pada-Nya. Sesungguhnya pada

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kamu yang
berpikir.” (Q.S Al Jatsiyah ayat 13)

Selain surah diatas terdapat juga ayat dalam Al-Qur’an yang menjelaskan
tentang mencari keuntungan yang sesuai dengan syarah islam tertera dalam ayat :

5% a3l e 0o 152,55205 )1 e 4 15T 530 5502 (501 54

Artinya : “ Dan dialah Allah yang menundukkan lautan (untukmu) agar
kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu
mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai dan kamu melihat
bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari keuntungan dari karunia-
Nya dan supaya kamu bersyukur.” (Q.S An-Nahl ayat 14)

Allah telah menetapkan manusia sebagai khalifah, bumi merupakan ladang,

sedangkan manusianya merupakan pemelihara dari segala sesuatu dibumi untuk
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memaksimalkan ~ fungsionalitas dan kegunaannya. Manusia mempunyai
tanggungjawab sebagai khalifah tidak lain untuk mengelola sumber daya yang
disediakan untuk kesejahteraan dan keadilan agar terpelihara secara efektif dan
optimal. Islam juga mengajarkan bahwa sebaik-baiknya manusia adalah dia yang

bermanfaat bagi orang lain dan masyarakat.
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2.4 Kerangka Berpikir

Kerangka pemikiran yang digambarkan dalam penyusunan penelitian ini,
agar penelitian terperinci dan terarah. Agar lebih memudahkan serta memahami
pemikiran inti pemikiran peneliti, maka perlu kiranya dibuat kerangka pemikiran

dari masalah yang diangkat, yang digambarkan sebagai berikut :

UKM Galery Alfasya Jakarta
Utara

Observasi dan wawancara
Pengakuan dan pengukuran

persediaan, penyajian persediaan

v

Perancangan sistem persediaan
untuk pencatatan stok opname

berbasis Microsoft Access

A4

Kesimpulan : penulis merancangkan sistem
persediaan untuk pencatatan stok opname
berbasis Microsoft Access, dan penerapan
persediaan sesuai dengan SAK EMKM
pada UKM Galery Alfasya Jakarta Utara




BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif
dengan pendekatan studi kasus. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini
bukan berupa angka-angka melainkan dalam bentuk organisasi, hasil wawancara,
hasil observasi, visi dan misi suatu UKM, tujuan instansi, dokumen-dokumen
yang terdiri dari pesanan, pembelian, penjualan, serta dokumen yang lain
dibutuhkan oleh peneliti. Menurut Pratiwi, (2018) penelitian kualitatif deskriptif
adalah sebuah penelitian kualitatif yang ingin lebih menekuni suatu fenomena-
fenomena atau kejadian yang tidak dapat dikuantifikasikan yang bersifat
deskriptif.

Menurut Suharjito, (2019 152-152) studi kasus merupakan suatu metode
yang menjelaskan secara kuat kejadian atau fenomena tunggal maupun kompleks
dengan unit analisis yang campuran. Penelitian yang menggunakan studi kasus
bukan hanya penelitian yang mengangkat lokasi penelitian. Penelitian dengan
pendekatan studi kasus ini dilakukan karena sifat kasusnya unik atau khas.
Penelitian dengan studikasus juga mengutamakan pada abstraksi tingkat pertama

yaitu keterangan langsung dari orang pertama bukan pada orang kedua.

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini merupakan suatu tempat lebih tepatnya UMKM
yang digunakan peneliti untuk mendapatkan data yang dibutuhkan peneliti.
Penelitian ini dilakukan pada UKM Galery Alfasya yang bertempat diJl. Menteng
Terusan No0.10 Lagoa, Jakarta Utara. Alasan peneliti memilih UKM Galery
Alfasya Jakarta Utara sebagai lokasi penelitian dikarenakan disana belum pernah
melakukan pencatatan atas persediaan terutama pada stok opname (alur masuk
keluarnya barang). Menurut Sembiring, (2019) Melalui stock opname ini akan

diketahui keakuratan pembukuan stok persediaan. Jika terjadi selisih antara stock
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opname dengan catatan pembukuan, maka kemungkinan adatransaksi yang belum
dicatat atau terjadi kecurangan dalam persediaan.Persediaan merupakan aset
pribadi yang penting untuk mempengaruhi entitas atau UKM mendapatkan
penghasilan (Mesta & Al Rachmat, 2020).

3.3 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek yang dapat memberikan
data atau informasi. Dalam penelitian ini menggunakan 2 narasumber sebagai
dasar wawancara untuk memperoleh informasi kegiatan apa saja yang dilakukan

pada UKM Galery Alfasya yaitu :

1. Owner (Pemilik)

Owner (Pemilik) merupakan narasumber yang melihat jalannya
kegiatan yang ada pada UKM Galery Alfasya atas nama Bu Yuliati. Owner
disini bertugas untuk memeriksa, mengontrol dan bertanggung jawab penuh
atas seluruh kegiatan operasional UKM Galery Alfasya.

2. Bagian Pembelian
Bagian pembelian disini yang dipegang langsung oleh owner dari
UKM Galery Alfasyayang bertugas mengontrol dan mencatat pembelian

kepada suplier setiap ada pemesanan.

3. Bagian Administrasi

Bagian administrasi disini juga berperan sebagai kasir sekaligus
penjualan, karena pada UKM Galery Alfasya bagian administrasi, kasir dan
penjualan menjadisatu bagian atas nama Mbak Nur Aini. Bagian administrasi
ini juga tidak kalah penting untuk dijadikan narasumber dalam penelitian ini,
karena yang bertugas mencatat penjualan setiap harinya dilakukan pada
UKM Galery Alfasya.

3.4 Data dan Jenis Data

Sumber datadalam penelitian ini ada 2 macam yaitu dataprimer dan data

sekunder. Data merupakan bahan dasar sebuah informasi yang menguraikan
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sekelompok lambang-lambang secara berurutan yang menunjukkan jumlah atau

tindakan lain. Dalam penelitian ini menggunakan 2 sumber data yakni:

1.Data Primer

Menurut Isnu & Atmoko, (2020) data primer adalah sumber data
penelitian yang didapatkan langsung darisumber utama atau aslinya. Dalam
hal ini peneliti terjun langsung ke objek penelitian untuk mendapatkan data

atau informasi langsung tentang UKM Galery Alfasya Jakarta Utara.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data yang sifatnya mendukung data
primer (Isnu & Atmoko, 2020). Data sekunder biasanya berupa bukti,

catatan, dan laporan pendukung lainnuya.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan suatu proses yang menyediakan data untuk
keperluan penelitian.

1. Observasi

Tehnik pengumpulan datadilakukan dengan cara observasi yaitu
dengan terjun langsung ke tempat penelitian melakukan pengamatan
langsung kegiatan operasional yang terjadi pada UKM Galery
Alfasya. Menurut Yusuf, (2017:384) keberhasilan observasi paling
banyak ditentukan si peneliti, karena peniliti melakukan pengamatan
langsung, mendengar, mencium, atau mendengarkan suatu objek

penelitian dan menyimpulkan hasil dari pengamatan tersebut.

2. Wawancara

Tehnik pengumpulan data dengan wawancara dilakukan dengan
cara peneliti memberikan pertanyan langsung atau secara face to face
kepada narasumber yang bersangkutan. Pada tehnik wawancara ini

salah satu cara untuk mendapatkan data atau informasi secara
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mendalam dari narasumber, seperti informasi tentang sistem
penjualan, pembelian, serta persediaan yang selama ini terjadi pada
UKM Galery Alfasya. Menurut Yusuf, (2017:372) wawancara
merupakan interaksi antara peneliti dengan narasumber dengan
bertemu langsung atau face to face, dimana pewawancara memberikan
beberapa pertanyaan secara langsung tentang objek yang akan diteliti
dan telah dipersiapkan sebelumnya. Peneliti melakukan wawancara
langsung dengan Bu Yuliati selaku owner atau pemilik dari UKM

Galery Alfasya dan Bagian Penjualan atas nama Mbak Nur Aini.

3. Dokumentasi

Tehnik pengumpulan data dengan dokumentasi yaitu dengan
cara mengumpulkan data atau dokumen-dokumen penting bagi
peneliti untuk menambah informasi terkait objek yang diteliti sehingga
dapat membantu keberhasilan penelitian. Menurut Yusuf, (2017:391)
dokumen merupakan data atau catatan tentang orang, sekelompok
orang, sebuah kejadian atau peristiwa baik dalam situasi sosial
yang sesuai yang saling berhubungan dengan fokus penelitian yaitu

berupa informasi yangbermanfaat dalam penelitian kualitatif.

3.6 Keabsahan Data

Dalam mendapatkan keabsahan data, maka dalam penelitian dilakukan
tehnik keabsahan data terlebih dahulu. Keabsahan data pada penelitian kualitatif
dapat dilakukan dengantriangulasi. Menurut Y usuf, (2017:395) triangulasi adalah
suatu tehnik yang digunakan dalam mengumpulkan data untuk memperoleh
temuan dan interpretasi data yang lebih akurat dan kredibilitas. Berikut beberapa
cara untuk mendapatkan keabsahan data yaitu dengan menggunakan sumber yang
banyak dan menggunakan metode yang berbeda. Penelitian ini menggunakan
triangulasi dengan sumber yang banyak atau triangulasi sumber. Penggunaan
triangulasi sumber dapat dilakukan dengan cara mencari sumber yang banyak dan

berbeda dalam informasi yang sama (Y usuf, 2017:395).
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3.7 Analisis Data

Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis data dimulai pada
saat mengumpulkan data berlangsung sampai akhir pengumpulan data dalam
periode tertentu. Dimulai pada proses wawancara berlangsung, peneliti
memberikan list pertanyaan kepada narasumber maka peneliti langsung menelaah
jawaban dari narasumber. Ketika dirasa jawaban narasumber ini kurang tapet,
maka peneliti bisa mengajukan pertanyaan kembali agar mendapatkan jawaban
yang tepat dan meyakinkan tentang subjek penelitian yang sesuai dengan yang
diteliti.

Menurut Suyoto & Sodik, (2015 122-124) proses analisis data dilakuakn
dengan 3 tahapan yaitu :

1. Reduksi Data

Mereduksi data berarti meringkas, memilih poin-poin inti,
lebih fokus pada yang penting, mencari tema dan pola serta
membuang yang tidak perlu. Reduksi data dilakukan dengan
melakukan abstraksi. Abstrak merupakan upaya untuk meringkas
inti, proses dan pernyataan yang perlu dipertahankan agar tetap ada
dalam data penelitian. Dengan kata lain, proses reduksi data ini
para peneliti melanjutkan sebuah studi tentang catatan inti dari

data yang didapatkan dari hasil penggalian data.

2. Penyajian Data

Langkah ini menggunakan menyediakan seperangkat
informasi yang terorganisir kesimpulan yang mungkin, karena data
yang diperoleh selama penelitian kualitatif biasanya berbentuk
narasi. Oleh karena itu, membutuhkan kesederhanaan tanpa
mempengaruhi isinya. Penyajian datanya adalah untuk dapat
melihat gambarnya semua atau sebagian dari gambar semua. Pada

tahap ini peneliti mencoba untuk mengklasifikasikan dan
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menyajikan data sesuai dengan pertanyaan pada setiap sub pokok

permasalahan.

Kesimpulan atau verifikasi

Kesimpulan atau verifikasi merupakan tahap simpulan dalam
proses dari menelaah data. Pada tahap ini peneliti menyampaikan
penjabaran dari sebuah proses data-data yang telah dilakukan.
Kesimpulan atau verifikasi sebuah kegiatan untuk mengumpulkan
makna dari data yang telah diperoleh dengan mencari keterkaitan,
persamaan, serta perbedaannya. Pada tahap kesimpulan ini bisa
dilakukan dengan cara melakukan perbandingan dari konsistensi

pernyataan dari subjek penelitian dengan konsep dasar penelitian.



BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

4.1 Paparan Data Hasil Penelitian

4.1.1 Sejarah Singkat UKM Galery Alfasya

UKM Galery Alfasya yang bertempat di Jl. Menteng Terusan No. 10,
Lagoa Jakarta Utara merupakan usaha yang bergerak dibidang penjualan yang
menjual berbagai macam pakaian dan perlengkapan mom & kids seperti : skincare
bayi, baju bayi, dan pakaian anak-anak kecil,. UKM Galery Alfasya Jakarta Utara

merupakan modal usaha perorangan atau pribadi. Dalam kegiatan operasionalnya
UKM Galery Alfasya dimulai padajam 10.00-20.30 WIB.

Awal berdirinya UKM Galery Alfasya ini sudah cukup lama dimulai dari
tahun 2010, Bu Yuliati sebagai owner dari Galery Alfasya ini mengakui sempat
vakum berjualan dikarenakan melahirkan anak pertamanya. Pada awalnya UKM
Galery Alfasya melakukan penjualan via online dan belum memiliki tempat usaha
yang tetap dan modal yang seadanya, karena masih melakukan penjualan di
rumahnya saja. Seiring berjalannya waktu pada awal bulan Maret tahun 2020 Bu
Yuliati selaku owner dari Galery Alfasya dengan dibantu oleh sang suami mampu
membeli tempat untuk mengembangkan usahanya dan memiliki 3 karyawan saat
ini. informasi diatas diperoleh dari hasil wawancara penulis dengan Bu Yuliati

selaku owner dari UKM Galery Alfasya pada tanggal 21 maret 2022 pukul 14.50
WIB, kata beliau :

“Sebenarnya usaha ini modalnya awalnya dibilang ada ya ada mbak, tapi
ya gak terlalu banyak. Saya beserta suami hanya bermodalkan nekat saja mbak.
Yang berawal iseng-iseng aja dan hanya sekedar mengisi luang waktu saja mbak.
kita sempat vakum juga mbak, dikarenakan saya hamil dan melahirkan anak
pertama saya mbak. Hingga berjalannya waktu usaha saya mulai banyak
pelanggan dan alhamdulillah nya bisa membeli tempat untuk mengembangkan
usaha saya ini mbak. ”
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4.1.2 Profil UKM Galery Alfasya
Nama Usaha . Galery Alfasya

Bidang Usaha : Fashion dan Perlengkapan “Mom&Kids”

Alamat Usaha : Jl. Menteng Terusan No.10, Lagoa, Jakarta Utara, DKI
Jakarta, kode pos 14270.

No. Telepon 08997211612
Tahun Berdiri : 2010
Lama Berdiri : 12 Tahun

Suppliyer Tetap : Kaneta, Yudixi, Aseka, PT.Interbat, dan Castalia.

4.1.3 Visi dan Misi UKM
Visi UKM Galery Alfasya:

Menjadikan UKM Galery Alfasya sebuah usaha yang menjual berbagai
macam pakaian dan perlengkapan ‘“momd&kids” yang mampu memberikan
kepuasan kepada pelanggan setianya dengan memberikan produk yang
berkualitas tinggi serta trendly mengikuti perkembangan zaman.

Misi UKM Galery Alfasya :

a. Menawarkan produk yang ter-uptodate
b. Memberikan pelayanan yang baik dan sopan kepada pelanggan, sehingga
membuat pelanggan setia.

c. Menjual produk dengan kualitas tinggi sehingga menambah nilai
pelanggan.
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4.1.4 Struktur Organisasi UKM
Gambar 4.1

Struktur Organisasi

UKM Galery Alfasya
Owner UKM Galery Alfasya
(Bu Yuliati)
A
Bagian Administrasi & Kasir Bagian Pembelian
(Mbak Nur Aini) (Bu Yuliati)

\ 4 y

[ Pramuniaga 1 ] [ Pramuniaga 2 ]

Sumber : Data Diolah Peneliti, 2022

Nama susunan pengurus UKM Galery Alfasya :
Owner / Pemilik : Bu Yuliati

Bagian Administrasi : Mbak Nur Aini

Bagian Pembelian  : Bu Yuliati

Berdasarkan susunan pengurus dari UKM Galery Alfasya mempunyai
tugas pokok dan wewenang dari masing-masing bagian. Informasi tersebut
diperoleh berdasarkan hasil wawancara penulis dengan owner atau pemilik dari
UKM Galery Alfasya pada Hari Senin tanggal 21 Maret 2022 jam 13.45 WIB.

Beliau mengatakan :
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“Sebenarnya dibilang struktur organisasi sih iya mbak, tapi ya disini
Cuma ada saya (owner/pemilik),saya juga yang menangani pembelian juga mbak,
suami saya, dan adik saya sendiri sebagai bagian administrasi dan kasir serta ada
2 pramuniaganya mbk. Kalau suami saya juga bantu-bantu disini misal yang
mengantarkan barang atau pesanan dari customer jika ada pembelian online
itupun masih yang dekat-dekat saja mbak. Jadi ya Cuma itu saja mbak pengurus-
pengurus dari UKM Galery Alfasya ini mbak.”

Dari hasil wawancara tersebut bahwa struktur organisasi dari UKM Galery
Alfasya yang masih belum tertulis dan terstruktur sehingga penulis
merekomendasikan susunan struktur organisasi seperti gambar 4.1 diatas., agar
pembagian tugasnya jelas dan tetap berjalan. Berikut pembagian tugas dan

wewenang dari struktur organisasi UKM Galery Alfasya sebagai berikut :

1.0wner / Pemilik

Owner atau pemilik dari UKM Galery Alfasya memiliki kekuasaan serta
pemimpin tertinggi dari susunan pengurus yang membawahi semua bagian dan
melakukan pengecekan serta pengawasan kegiatan operasional usahanya.
Berikut tugas dan wewenang owner atau pemilik yaitu:

a. Menjadi pemimpin dalam kegiatan operasionalnya sehari-hari

b. Mengatur kegiatan jual beli yang sesuai dengan visi dan misi UKM Galery
Alfasya

c. Memberikan segala kebutuhan usaha serta kenyamanan karyawannya
d. Melakukan pengawasan selama berlangsungnya kegiatan operasional
e. Mengatur segala kegiatan yang berlaku pada UKM Galery Alfasya

f. Melakukan evaluasi kerja karyawannya setiap harinya

g. Memberikan hak gaji atas karyawannya

h. Dan menjadi bagian keuangan serta bagian pembelian
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2. Bagian Administrasi

Bagian administrasi disini juga berperan sebagai kasir yang bertanggung
jawab atas pencatatan penjualan, melakukan promosi via online (shopee & wa),
dan melakukan packing-packing pesanan dari customer. Berikut tugas dan

wewenang bagian administrasi yaitu :

a. Melakukan kegiatan packing-packing orderan pelanggam dari penjualan

online.
b. Mencatat data penjualan sehari-hari dengan teliti
c. Mencatat pendapatan penjualan setiap akhir bulan
3.Bagian Pembelian

Bagian pembelian disini dipegang langsung oleh owner dari UKM Galery
Alfasya yang bertanggungjawab atas pembelian serta menjalin hubungan dengan
baik dengan supplier. Berikut tugas dan wewenang bagian pembelian sebagai
berikut :

a. Melakukan pembelian barang kepada supplier tetap UKM Galery Alfasya
b. Berhubungan baik dengan supplier

c. Selalu aktif dalam mencari dan menganalisa calon supplier yang sesuai

dengan kebutuhan pelanggan.

d. Serta melakukan negosiasi atau tawar menawar harga sesuai standar

kualitas.
4. Pramuniaga

Pramuniaga disini bertugas memberikan pelayan yang baik dan ramah
terhadap customer, mengarahkan customer terhadap kebutuhan yang sesuai dengan
minat pelanggan, serta peka terhadap tanggapan customer.
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4.1.5 Aktivitas Operasional UKM Galery Alfasya

UKM Galery Alfasya merupakan Usaha Kecil Mikro yang bergerak
dibidang penjualan yang menjual berbagai macam pakaian anak kecil dan
perlengkapan “momd&kids”. UKM Galery Alfasya dalam aktivitas operasionalnya
terutama menyediakan perlengkapan dan kebutuhan ibu-ibu muda yang baru
melahirkan, selain itu juga menyediakan pakaian anak-anak. Pada kegiatan

operasionalnya toko dibukasetiap Hari Senin-Sabtu (Hari Minggu libur) jam 08.00-
19.00 WIB.

Usaha yang awalnya hanya melakukan penjualan online saja dengan
keterbatasan tempat dan sumber saya manusianya, serta dibantu oleh suami dan
adik perempuannya sempat vakum karena kesibukan kerja, mengurusi rumah
tangga dan usaha ini hanya dijadikan kerjaan sampingan. Hanya bermodalkan nekat
dari seorang owner yakni Bu Yuliati beserta sang suami mulai bangkit dan
meneruskan usaha ini dengan tambahan berbagai macam produknya. Seiring
berjalannya waktu dan banyaknya pesanan UKM Galery Alfasya mampu membeli

tempat untuk mengembangkan usahanya diawal tahun 2020.

4.1.5.1 Aktivitas Pembelian

Aktivitas pembelian pada UKM Galery Alfasya dilakukan oleh Bagian
Pembelian yaitu Bu Yuliati. Aktivitas pembelian dilakukan apabila ada pemesanan
dari pelanggan dan jika ada barang yang tersisa sedikit atau habis di toko. Aktivitas
pembelian dilakukan sesuai dengan cepat habisnya penjualan terhadap barang atau

produk tersebut.

Tujuan dari aktivitas pembelian ini tidak lain untuk mengantisipasi
kurangnya barang atau kebutuhan pelanggan, dan dapat mencukupi dalam jangka
waktu tertentu, sampai tiba waktunya bagian pembelian melakukan pengadaan
barang kembali. Pengadaan barang pada UKM Galery Alfasya dimulai dari
memesan barang kepada sales dari masing-masing suplier yang sudah menjadi
distributor tetap dari UKM Galery Alfasya.
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Dalam melakukan aktivitas pembelian tentunya harus memiliki ditributor,
UKM Galery Alfasya mempunyai hubungan baik dengan para distributornya.
Distributor yang dipilih oleh UKM Galery Alfasya yang pastinya memiliki riwayat
yang baik, pelayanan yang baik, dan yang paling utama memiliki kualitas barang
yang berkualitas tinggi serta trendly. Semestinya UKM Galery Alfasya mempunyai
hubungan yang baik dengan ditributor agar mempertahankan arus usaha serta
menjaga persediaan terpenuhi. Informasi tersebut didapatkan dari hasil wawancara
penulis dengan owner yang sekaligus merupakan bagian pembelian yaitu Bu Y uliati
padatanggal 21 Maret 2022 pada jam 10.30 WIB, beliau mengatakan :

“Kalau untuk suplier / distributor tetap dari UKM Galery Afasya ini

tergantung barang yang dibeli mbak. Supplier kami lumayan banyak mbak seperti
: Kaneta, Yudixi, Aseka, PT.Interbat, dan Castalia mbak.”

Untuk aktivitas pembelian disini UKM Galery Alfasya tidak melakukan
rekapan atau mencatatnya dalam bentuk apapun. Bagian Pembelian hanya
memeriksa barang yang telah dibeli dari supplier apakah sudah sesuai dengan
pesanan atau tidak. Barang yang sudah dipesan tersebut langsung diletakkan

digudang serta etalase toko dan siap untuk dijual online maupun offline.

4.1.5.2 Aktivitas Penjualan

Pada UKM Galery Alfasya aktivitas penjualan dilakukan oleh bagian
administrasi dan kasir sekaligus bagian penjualan. Aktivitas penjualan dimulai dari
Penerimaan barang yang merupakan serangkaian kegiatan menerima barang dari
supplier atau distributor kepada UKM Galery Alfasya. Untuk melihat kesesuaian
pesanan, bagian administrasi langsung melakukan pemeriksaan barang tersebut
apakah sesuai permintaan dan pesanan.

Bagian administrasi melakukan pemeriksaan apakah barang yang dikirim
tidak mengalami kerusakan dari segi packingnya, jumlah barangnya, dari harga
juga tidak kalah penting ( ditakutkan ada perubahan harga ). Kemudian barang
tersebut diperiksa kembali untuk melakukan perhitungan banyaknya barang yang

diterima dan spesifikasi dari barang tersebut apakah sudah sesuai dengan pesanan.
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Kemudian bagian administrasi merekap dan mencatat penjualan yang masih
manual dibantu oleh owner atau pemilik UKM Galery. Aktivitas penjualan ini
diharapkan tepat, teliti, dan dapat terselesaikan dengan rapih, berikut catatan

penjualan UKM Galery Alfaysa :

Gambar 4.2

Catatan Penjualan Secara Manual Di UKM Galery Alfasya

Sumber : UKM Galery Alfasya,2022

Berdasarkan gambar 4.2 diatas catatan penjualan yang dilakukan UKM
Galery Alfasya secara manual. Didalam catatan tersebut terdapat keterangan nama
barang, varian/motif, size (ukuran), Quantity (banyaknya), harga dan total.
Pencatatan penjualan yang dilakukan secara manual ini pastinya menyita banyak
waktu dan mengeluarkan banyak biaya seperti membeli buku dan pulpen. Maka
dari itu penulis merekomendasikan catatan penjualan berbasis Microsoft Access

yang bertujuan memudahkan pengguna khususnya bagian administrasi atau kasir di
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UKMGaleryAlfasyadalampencatatanpenjualan.

Gambar 4.3

Rekomendasi Form Penjualan Menggunakan Micosoft Access

All Access Objects® < e

Search J DataPenjualan
Tables & fopl

3 |

=

Quernies

5 Ostapen

Fommes

e

Berdasarkan gambar 4.3 menampilkan form penjualan dengan mengisi
kode barang, nama barang, harga, kuantitas, jumlah, nama kasir, dan tanggal
transaksi. Setelah mengisi datadengan lengkap kita dapat melihat laporan penjualan

sesuai dengan tanggal transaksi terjadi, berikut tampilan laporan catatan penjualan
padagambar 4.4 :

Gambar 4.4

Laporan Catatan Penjualan Menggunakan Microsoft Access

All Access Objects® < | dsspennaion (I3 tasarang (I tabeibaans 51 DataPenyuaian | |8l DataPenjuaian | Il DataPenjuatant

Tables

DataPenjualanl
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4.1.6 Proses Pengelolaan Persediaan Barang Pada UKM Galery Alfasya
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan owner atau pemilik

UKM Galery Alfasya pada tanggal 21 Maret 2022 jam 15.00 WIB, sistem

persediaan barang yang diterapkan oleh UKM Galery Alfasya menerapkan tahap-

tahap dalam menjual barang dagangan pada aktivitas operasionalnya, sebagai
berikut :

1. Bagian pembelian menghubungi supplier dan dilanjutkan dengan memesan

barang kepada supplier.

2. Kemudian supplier mengirim barang kepada UKM Galery Alfasya sesuai dengan

barang yang telah dipesan.

3. Lalu diterima oleh bagian pembelian yang merupakan owner dari UKM Galery
Alfasya.

4. Kemudian langsung dikelola oleh bagian administrasi yang dibantu serta diawasi

langsung oleh owner.

5. Bagian administrasi langsung mencatat barang dari supplier yang dimasukkan
kedalam pencatatan pembelian.

6. Kemudian bagian administrasi menyerahkan catatan pembelian itu untuk
diserahkan langsung kepada owner UKM Galery Alfasya.

7. Setelah barang laku terjual pada hari itu, maka bagian administrasi melakukan
pencatatan penjualan dan langsung diserahkan kepada owner / pemilik UKM

Galery Alfasya.

Dari penjelasan hasil wawancara diatas, maka peneliti mencoba
merekomendasikan diagram konteks pengelolaan persediaan agar lebih terstruktur
serta memudahkan owner, bagian administrasi/kasir, dan para karyawan dengan
membaca diagram konteks pengelolaan persediaan ini mengetahui posisi atau job
deskripsinya masing-masing. Tujuan dari diagram konteks ini menggambarkan
sistem pengelolaan persediaan secara umum pada UKM Galery Alfasya, sebagai
berikut :
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Gambar 4.5

Diagram Konteks

Rekomendasi Pengelolaan Persediaan

; Catatan penjualan ]
Bagian ] P ( Bagian
Pembelian J l L administrasi

\

y
Memesan brg pd supplier \menjual barang

> Sistem N
—\\persediaall
; Mengirim barang Catatan pembelian
Supplier | Owner

Sumber : Data Diolah Peneliti, 2022.

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

4.2.1 Metode Penilaian Persediaan Pada UKM Galery Alfasya

Metode penilaian persediaan pada UKM Galery Alfasya adalah Masuk
pertama keluar pertama (FIFO). Metode ini didasarkan pada asumsi bahwa barang
yang terjual adalah barang yang lebih dulu masuk. Selain itu, dalam metode fifo
barang yang tersisa pada persediaan terakhir adalah barang yang paling akhir dibeli,
metode fifo ini bisa dibilang metode yang paling simple. Informasi tersebut
diperoleh dari hasil wawancara penulis dengan owner yaitu Bu Y uliati padatanggal
23 Maret 2022 jam 10.30 WIB :

“sebenarnya kalau untuk persediaan disini itu tidak pernah melakukan
catatan apapun mbak. Kami disini hanya melakukan pembelian barang dari
supplier yang kemudian untuk dijual kembali. Dan persediaan barang dagang
disini tuh mbak, kita hanya mengetahui jumlah masuk barang dari supplier dan
barang yang habis terjual mbak, disini tuh sistem berjalannya barang pada
kegiatan operasional usaha disini tuh ya kita menerapkan barang yang masuk
pertama itu, pasti barang yang keluar duluan mbak.”

Dari hasil wawancara tersebut peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa

dalam kegiatan operasionalnya UKM Galery Alfasya dalam mengelola persediaan
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barang dagang menggunakan Metode FIFO (first in first out ) atau masuk pertama
keluar pertama dimana barang yang masuk terlebih dahulu akan keluar lebih dulu.
Metode FIFO disini dapat diartikan juga bahwa barang yang masuk pertama yang
akan keluar pertama juga, sehingga harga perolehannya dihargai sebesar harga yang
pertama. Maka dari itu peneliti mencoba merekomendasikan diagram konteks
prosedur metode penilaian persediaan dengan metode fifo yang bertujuan agar
memudahkan pihak internal memahami gambaran aliran data serta external entity
metode penilaian dengan metode fifo di UKM Galery Alfasya

Gambar 4.6

Diagram Konteks

Rekomendasi Prosedur Metode Penilaian Persediaan Dengan FIFO

| Pelanggan |

Bukti pembayaran /
pelunasan
Data pelanggan
Pemesanan barang

Data supplier

Data barang [ Siipplise ]

Laporan pemesanan Bukti pembayaran / pelunasan

Daftar pesanan barang Penilaian persediaan

Bagian barang menggunakan

administrasi / kasir metode FIFO pada
Laporan data supplier UKM Galery Alfasya

Laporan data barang yang masuk

Laporan penjualan

Sumber : Data Diolah Peneliti, 2022.

Gambar 4.4. Diagram konteks diatas dapat menjelaskan bahwa penilaian
persediaan yang diterapkan UKM Galery Alfasya menggunakan metode fifo (first
in first out) yang dimana supplier mengirim barang yang sudah dipesan kemudian
bagian administrasi / kasir membuat laporan atau berupa catatan barang yang
masuk. Ketika ada pelanggan yang memesan lewat online barulah bagian

administrasi yang sekaligus bagian penjualan mencatat pesanan barang tersebut
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serta meminta data lengkap pelanggan seperti alamat rumah, kemudian bagian
administarsi meminta bukti pembayaran/pelunasan barulah barang tersebut siap
dikirimkan ke alamat yang sudah tertera di data pelanggan. Setelah itu membuat
catatan pemesanan barang yang dijual secara online, dan membuat catatan

penjualan setiap harinya.

4.2.2 Metode Pencatatan Persediaan Pada UKM Galery Alfasya

Sistem pencatatan yang dilakukan UKM Galery Alfasya yaitu tidak secara
periodik atau pencatatan secara fisik yang dimana arus masuknya persediaan tidak
dicatat secara terperinci setiap bulannya. Sehingga UKM Galery Alfasya tidak
mengetahui jumlah persediaan barang dagangnya, karena UKM Galery Alfasya
tidak melakukan stock opname setiap bulannya atau setiap akhir periode.
Berdasarkan informasi yang diperoleh peneliti dengan bagian administrasi & kasir
dari UKM Galery Alfasya dengan wawancara pada tanggal 23 Maret 2022 pada
jam 11.00 WIB, beliau mengatakan :

“dari pertanyaan sebelumnya juga udh terjawab mbk, jadi kami disini emg
belum pernah melakukan pencatatan maupun penjurnalan persediaan sama sekali,
jadi kami setiap melakukan pembelian barang dari supplier ya langsung kami taruh

dietalase toko, tapi baru-baru ini kami melakukan stock opname untuk periode
bulan Maret 2022.”

Dari penuturan bagian administrasi & kasir tersebut bisa ditarik kesimpulan
bahwa UKM Galery Alfasya memang sebelumnya belum pernah melakukan
pencatatan persediaan secara periofik atau fisik sehingga tidak melakukan stock
opname, akan tetapi padaawal tahun 2022 UKM Galery Alfasya baru melakukan

stock opname secara manual untuk bulan Maret 2022, sebagai berikut :

Gambar 4.7
Catatan Manual Stok Opname Bulan Maret 2022



56

Sumber : UKM Galery Alfasya, 2022

Berdasarkan gambar 4.5 diatas UKM Galery Alfasya baru melakukan
pencatatan stok barang dagang dengan cara manual untuk bulan Maret 2022.
Pencatatan yang dilakukan masih manual membutuhkan waktu yang lama, serta
kebutuhan untuk membeli buku, pulpen dan peralatannya lainnya. Maka dari itu

penulis merekomendasikan sistem persediaan berbasis Microsoft Access untuk
mencatat stok barang dagang agar lebih mudah, efektif dan lebih efisien.

4.2.3 Rekomendasi Rancangan Sistem Persediaan Berbasis Microsoft Access Pada
UKM Galery Alfasya Jakarta Utara
a. Tampilan Halaman Utama atau Aplikasi Input Stok Barang

Gambar 4.8
Tampilan Aplikasi Input Stok Barang
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elamat Datang

I
®

Aplikasi Input Stok Barang
. Input Data
B aporn

. Tutup

Tampilan Gambar 4.6 aplikasi input stok barang menampilkan menu input
data dan menu laporan. Pada tampilan ini dapat memudahkan user atau pengguna
untuk menginput data persediaan atau stok barang dan dapat langsung melihat

laporan persediaan atau stok barang dagang.
b. Tampilan Input Data

Gambar 4.9

Tampilan Menu Input Data

Tampilan gambar 4.7 terdapat menu input data produk dan input stok

barang. Pada menu input data produk pengguna dapat memasukkan data produk
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yang baru dibeli dengan memasukkan ID Produk, Nama Produk, Satuan, Harga
Beli, dan Harga Jual. Berikut tampilan form input data produk pada gambar 4.8 :

Gambar 4.10

Tampilan Form Input Data Produk

55 Selamat Datang | =3 Inputproduk

E= Input Data Produk

IDproduk |
Nama

Satuan

HargaBeli 0,00
Hargalual 0,00

4 | Simpan | Hapus | Baru | Tutp | B

Gambar 4.11
Tampilan Form Input Stok

(58 Selamat Datang | =3 Inputstok x

EE Form Input Stok

Tanggal IDTransaksi | (New)

Keterangan

Nourut - | IDProduk -
* (New)

=] Quantit -~ Satuan - HargaBeli -  Total

Record: 4+ 10f1 ] b4 Search

4 |Simpan | Hopus | Baru | Tutup >

Setelah mengisi datapada form input dataproduk padagambar 4.8, langkah

selanjutnya mengisi form input stok. Pada gambar 4.9 pengguna dapat mengisi
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tanggal pada saat pembelian, keterangan dari mana kita beli produk tersebut (nama
supplier), 1d Produk, Nama Produk, Quantity, Satuan, Harga Beli, dan Total.

Gambar 4.12

Tampilan Menu Laporan

3| Selamat Datang | [l Lproduk x

@ Laporan Data Produk

@ Laporan Detail Stok

B Hilawan Utama

Pada gambar 4.10 tampilan menu laporan ini terdapat 2 laporan yaitu
laporan data produk dan laporan detail stok. Pengguna dapat melihat output dari

mengisi form input data produk pada laporan data produk seperti gambar 4.11
berikut :

Gambar 4.13

Tampilan Laporan Data Produk
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| 3| Selamat Datang “,’ Lproduk

9 Laporan Data Produk Jumat, 29 April 2022
i 16.48.33
ID Produk Nama Satuan HargaBeli Hargalual Stok
POOT Stelatopia Emoiliant Cream 10ML [[Pcs 25.000,00 34.000,00/(25
P0010 Atasan HNM cewek pas 39.000,00 50.000,00/[17
POOTI Setelan Pendek import pcs 22.200,00 30.500,00( 30
P0O012 Setelan Panjang Import pcs 40.500,00 49.000,00/( 25
P0013 Piyama 3 in 1 [[pes 60.000,00 70.000,00/[12
P0O014 MKK (minyak urut) pcs 75.000,00 83.000,00/(30
P0O1S Daster Anak 1lpes 25.500,00 35.000,00|[15
P002 Hydrabbe Facial Cream SML pas 38.500,00 47.000,00/(17
P003 Barrier Cream 10ML pos 24.500,00 32.500,00(23
P004 Stelatopia Cleaning Gel 50ML po 25.500,00 33.500,00/[15
P05 Hydrabbe Body Lation 50ML ps 39.000,00 47.500,00|[15
P006 Stretch Marks Cream mini 10ML po 22.500,00 30.000,00/( 20
P007 Setelan Pantai Anak Bali |'pes 15.000,00 23.000,00/20
—— == S T T

Padagambar 4.11 tampilan laporan dataproduk merupakan output atau hasil
dari mengisi form input data produk. Pada laporan data produk ini terdapat ID

produk, nama produk, satuan, harga beli, harga jual, dan jumlah stok.

Gambar 4.14
Tampilan Laporan Transaksi

\'3 Selamat Datang “’ Ltransaksi

3 Laporan Transaksi Jumat, 29 April 2022
: 16.52.20

) Tanggal Keterangan IDProduk & Quantity Nama Satuan HargaBeli Total

1| 03/03/2022 | Pembelian Dari PT.Interbat

P001 25 | Stelatopla Emoiliant Cream 10ML Pes 2500000 | 5625.000,00
[P002 | 17 | Hydrabbe Facal Cream SML [pes | 3850000| 65450000
Ipo03 23 | Barrier Cream 10ML [ 2450000 | 563.500,00
P004 15 | Stelatopia Cleaning Gel S0ML [pes | 2550000 382.500,00
P005 15 | Hydrabbe Body Lation SOML pos 39.000,00 | 585.000,00
P006 20 | Stretch Marks Cream mini 10ML pos 2250000 |  450.000,00
2 \ 04/03/2022 | Pembelian Dari PTKaneta
[ | ?0010 17 | Atasan HNM cewek B 39.000,00 | 663.000,00
P009 15 | Atasan HNM cowok — 4100000 | 615.000,00
3| 03/03/2022 | Pembelian Dari PT.Yudixi | | |
[ i | ;66] 1 50 I Sslc}an'?:ndc\; import [ pes i 22,2607,60" bé’b (;070:6()
[P0012 | 25 | Setelan Panjang Import [pes | 4050000 1.012.500,00
[P0013 | 12 | Piyama3m1 [pes | 6000000| 72000000

4.1_05/02/9099 | Pambalion Dari BT Castalia

Pada gambar 4.12 tampilan laporan transaksi yang merupakan output atau

hasil mengisi form input stok barang. Laporan transaksi yang berisi 1D transaksi,
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tanggal, Keterangan nama supplier, 1D produk, quantity, nama produk, satuan,

harga beli, dan total.

Sistem persediaan ini dirancang berbasis Microsoft Access di UKM Galery
Alfasya dengan memanfaatkan fitur tabel, query, formulir, dan laporan. Dalam
penerapannya sistem ini menggunakan tabel, query, dan formulir untuk menginput
data. Sedangkan hasil outputnya yaitu laporan data produk dan laporan data
transaksi. Maka dari itu, penulis merancangkan sistem persediaan berbasis
Microsoft Access agar memudahkan pengguna dalam mengontrol persediaan di
UKM Galery Alfasya.

4.2.4 Pengakuan dan Pengukuran Persediaan Sesuai SAK EMKM Pada UKM
Galery Alfasya Jakarta Utara

Penilaian persediaan pada UKM Galery Alfasya dalam mengakui
persediaannya yaitu pada saat melakukan pembelian barang dari supplier dan
barang tersebut telah diterima oleh pihak UKM Galery Alfasya. Kemudian UKM
Galery Alfasya akan mengakui persediaan tersebut sebesar nilai transaksi
pembelian, serta ditambahkan dengan biaya angkut pembelian dan potongan
pembelian, karena UKM Galery Alfasya hampir 90% tidak melakukan retur
pembelian. Sedangkan menurut SAK EMKM menjelaskan bahwa pengakuan
persediaan yaitu ketika diperoleh sebesar biaya perolehannya yang artinya biaya
angkut pembelian, retur pembelian, dan potongan pembelian yang terjadi agar dapat
membawa persediaan tersebut sesuai dengan pesanan sampai dengan ke tempat
yang digunakan. Hal tersebut dapat mempengaruhi penetapan harga pokok
penjualan karena hanya menambahkan biaya angkut pembelian dan potongan
pembelian saja, tidak disertai dengan retur pembelian sehingga dalam menentukan

harga pokok penjualannya tidak mencerminkan nilai yang sebenarnya.

Pengukuran persediaan merupakan teknik dalam mengukur persediaan yang
sangat penting dalam menentukan biaya perolehan. Pengukuran persediaan juga
merupakan metode yang dilakukan dalam mengukur biaya-biaya persediaan yang
timbul selama kegiatan operasional berjalan masih dalam kurun waktu periode

tersebut. UKM Galery Alfasya dalam mengukur persediaannya sebesar harga dari
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supplier kemudian ditambahkan biaya angkut pembelian. Informasi tersebut

diperoleh dari hasil wawancara peneliti dengan owner dari UKM Galery Alfasya
yaitu Bu Yuliati pada hari Kamis tanggal 07 April 2022 jam 10.30 WIB, beliau

mengatakan :

“kalau untuk harga persediaan, harganya diperoleh dari harga awal dari

supplier kemudian ditambah sama biaya angkut pembelian, yang kemudian saya
kKira-kira untuk jadi harga yang dijual ke konsumen mbk.”

Rekomendasi Sesuai SAK EMKM

Berdasarkan SAK EMKM (2018) Bab 9 tentang persediaan, maka pengakuan dan

pengukuran persediaan terjadi jika :

Tabel 4.1

Kesimpulan Sesuai SAK EMKM

No.

Pernyataan

Sudah sesuai SAK
EMKM

Belum Sesuai
SAK EMKM

Entitas mengakui persediaan
ketika diperoleh sebesar biaya

perolehannya.

v

Biaya perolehan persediaan
mencakup  seluruh  biaya
pembelian, biaya konversi, dan
biaya lainnya yang terjadi untuk
membawa  persediaan ke
kondisi dan lokasi  siap

digunakan

Teknik ~ pengakuan  biaya
persediaan, seperti metode
standar atau metode eceran,
demi kemudahan dapat

digunakan  jika hasilnya
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mendekati biaya perolehan.

4. Entitas dapat memilih v
menggunakan rumus biaya
masuk pertama-keluar pertama
(MPKP) atas rata-rata
tertimbang dalam menentukan

biaya perolehan persediaan.

5. Jumlah persediaan  yang v
mengalami  penurunan atau
kerugian karena persediaan
rusak atau usang, diakui sebagai
beban pada periode terjadinya
penurunan  atau  kerugian

tersebut.

Berdasarkan keterangan tabel diatas menunjukkan bahwa pengakuan dan
pengukuran persediaan di UKM Galery Alfasya sudah sesuai dengan SAK EMKM.
Untuk menentukan biaya perolehannya UKM Galery Alfasya sebesar harga
perolehannya yaitu harga dari supplier ditambahkan dengan biaya angkut dan
potongan pembelian.

4.2.5 Penyajian Persediaan Sesuai SAK EMKM Pada UKM Galery Alfasya
Jakarta Utara

Dalam kegiatan operasionalnya UKM Galery Alfasya tidak pernah
melakukan pencatatan maupun penjurnalan atas persediaan barang dagangnya.
UKM Galery Alfasya melakukan pencatatan persediaan hanya pada saat terjadi
transaksi penjualan dansetiap melakukan pembelian barang padasupplier dantidak
ada nota pembelian sebagai bukti transaksi pembelian, sehingga UKM Galery
Alfasya tidak mengetahui jumlah persediaan barang dagangnya, karena UKM

Galery Alfasya tidak secara periodik melakukan stock opname. Baru pada tahun
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2022 melakukan stock opname secara manual atau tertulis untuk periode bulan

Maret 2022 itupun masih sederhana sekali.



BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis di UKM Galery Alfasya
dapat ditarik kesimpulan bahwa Merancangkan sistem persediaan untuk pencatatan
stok opname berbasis Microsoft Access pada UKM Galery Alfasya dapat
menghasilkan sistem informasi akuntansi yang lebih baik dan memudahkan
pengguna mencatat stok opname dalam kegiatan operasionalnya. Perancangan
sistem yang dibuat akan lebih memudahkan pengguna dalam mencari stok barang
menjadi lebih cepat dan tidak memerlukan waktu yang lama. Data mudah diakses
karena tidak dilakukan secara manual lagi. Penilaian persediaan UKM Galery
Alfasya dalam mengakui persediaannya sudah sesuai dengan penerapan SAK
EMKM vyaitu sebesar biaya perolehannya dengan menambahkan biaya angkut
pembelian dan potongan pembelian. Akan tetapi masih kurang sesuai dan tidak
mencerminkan nilai yang sesungguhnya karena tidak disertai dengan retur
pembelian. Untuk pengukuran persediaan UKM Galery Alfasya sudah sesuai
dengan penerapan SAK EMKM. Sedangkan penyajian persediaan pada UKM
Galery Alfasya tidak pernah melakukan penjurnalan atas persediaan hal ini akan

mengakibatkan semua bukti transaksi mudah dimanipulasi.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka peneliti
memberikan saran dalam perancangan sistem persediaan berbasis Microsoft Access
dengan penerapan SAK EMKM pada UKM Galery Alfasya, sebagai berikut:

1. Bagi UKM

a. Untuk UKM Galery Alfasya agar lebih hati-hati dalam mempertimbangkan
dalam menerapkan pengakuan dan pengukuran serta penyajian persediaan
barang dagang dengan penerapan SAK EMKM, karena persediaan ini hal
yang sangat penting dalam suatu usaha untuk menghindari penyelewengan
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dan kehilangan barang. Dengan menggunakan metode fifo periodik ini sudah

sangat tepat untuk digunakan karena mudah dipahami.

b. UKM Galery Alfasya sebaiknya membuat kartu stok opname agar
memudahkan dalam mengontrol barang dan dikelola dengan baik.

c. Sebaiknya UKM Galery Alfasya menambah karyawan yang paham dibidang

akuntansi, agar memudahkan dalam mengelola persediaan serta membuat
laporan keuangan dengan penerapan SAK EMKM.

2. Bagi peneliti selanjutnya

a. Untuk peneliti selanjutnya agar menemukan objek UKM yang berbeda seperti
di perusahaan manufaktur sehingga dapat merancangkan sistem persediaan

berbasis Microsoft Access sesuai dengan penerapan SAK EMKM.

b. Diharapkan dapat memperbaiki kekurangan dan kelemahan penelitian ini serta

dapat menggunakan aplikasi lain dalam mengelola persediaan.
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Lampiran 1

Pedoman Wawancara

Peneliti : “Selamat pagi bu, baik kita langsung ke pertanyaan pertama saja ya
bu. Kalau boleh saya tau usaha ini bergerak dibidang apa ya bu? Dan
selama mendirikan usaha ini sudah melakukan pencatatan apa saja

bu?

Narasumber : “UKM ini bergerak dibidang penjualan mbak, lebih tepatnya fashion
gitu mbak. Ada perlengkapan momé&kids , skincare bayi, baju anak-
anak hingga dewasa. Untuk kegiatan operasionalnya disini
melakukan penjualan online & offline mbak, sementara untuk
pencatatan kami masih melakukan pencatatan penjualan saja mbak.
Kalau untuk sistem persediaannya kami belum mencatat persediaan
sama sekali mbak.”

Peneliti :“ Berarti UKM Galery Alfasya ini belum pernah melakukan pencatatan

atas persediaan ya bu? «

Narasumber : “Nahhh, kalau persediaan itu kita emang belum pernah melakukan
pencatatan apapun mbk, karena pada saat pembelian barang
langsung diletakkan digudang dan etalase toko saja mbk.”

Peneliti :’Kalau untuk metode yang digunakan dalam mengelola persediaan

barang dagang tersebut, bagaimana ya bu?”

Narasumber :”Disini tuh mbk sistem berjalannya barang pada kegiatan operasional
usaha disini tuh ya kita menerapkan barang yang masuk pertama itu,
pasti barang yang keluar duluan mbak.”

Peneliti :”Berarti pakai metode FIFO (First In First Out) ya bu, yang artinya
barang yang masuk pertama itu yang akan terjual lebih dulu bu.”

Narasumber :”Nahhh iya itu mbak, yang saya maksud. Jadi kan lebih simpel gitu
mbak.”
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Peneliti : “UKM Galery Alfasya ini usaha perorangan atau sekelompok orang
ya bu? Bisa sedikit diceritakan bu!.”

Narasumber :*“ Sebenarnya usaha ini modalnya awalnya dibilang ada ya ada mbak,
tapi ya gak terlalu banyak. Saya beserta suami hanya bermodalkan
nekat saja mbak. Yang berawal iseng-iseng aja dan hanya sekedar
mengisi luang waktu saja mbak. Dan sempat vakum juga mbak,
dikarenakan saya hamil dan melahirkan anak pertama saya mbak.
Terus berjalannya waktu usaha saya mulai banyak pemesanan dan
alhamdulillah nya bisa menyewa tempat untuk mengembangkan
usaha saya ini mbak sekaligus melakukan penjualan offline juga

mbak.”

Peneliti :”Usaha ini kan dibidang fashion & perlengkapan “momé&kids”,
pastinya UKM ini punya distributor tetap dong bu. Kalau saya boleh

tau dari mana saja ya bu?”

Narasumber :”Kalau untuk suplier / distributor tetap dari UKM Galery Afasya ini
tergantung barang yang dibeli mbak. Supplier kami lumayan banyak
mbak seperti : Kaneta, Yudixi, Aseka, PT.Interbat, dan Castalia
mbak.”

Peneliti :”’Kalau UKM ini belum pernah melakukan pencatatan atas persediaan,
lalu bagaimana cara ibu mengetahui jumlah persediaan barang

dagangan bu?”

Narasumber :“sebenarnya kalau untuk persediaan disini itu tidak pernah melakukan
catatan apapun mbak. Kami disini hanya melakukan pembelian
barang dari supplier yang kemudian untuk dijual kembali. Dan
persediaan barang dagang disini tuh mbak, kita hanya mengetahui
jumlah masuk barang dari supplier dan barang yang habis terjual

mbak.”

Peneliti :”Apa visi dan misi UKM Galery Alfasya ini bu?”
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Narasumber :”Untuk visi dan misi UKM ini mbak saya ingin Menjadikan UKM
Galery Alfasya sebuah usaha yang menjual berabgai macam pakaian
danperlengkapan “momd&kids”’ yang mampu memberikan kepuasan
kepada pelanggan setianya dengan memberikan produk yang
berkualitas tinggi serta trendly mengikuti perkembangan zaman.
Menawarkan produk yang ter-uptudate, Memberikan pelayanan
yang baik dan sopan kepada pelanggan, sehingga membuat
pelanggan setia, serta Menjual produk dengan kualitas tinggi
sehingga menambah nilai pelanggan.

Peneliti "UKM Galery Alfasya pasti mempunyai struktur organisasi bu, kalau

boleh saya tau seperti susunan organisasi tersebut bu?”

Narasumber :“Sebenarnya dibilang struktur organisasi sih iya mbak, tapi ya disini
Cuma ada saya (owner/pemilik),saya juga yang menangani
pembelian juga mbak, suami saya, dan adik saya sendiri sebagai
bagian administrasi dan kasir. Kalau suami saya juga bantu-bantu
disini misal yang mengantarkan barang atau pesanan dari customer
jika ada pembelian online itupun masih yang dekat-dekat saja mbak.
Jadi ya Cuma itu saja mbak pengurus-pengurus dari UKM Galery
Alfasya ini mbak.”



Lampiran 2

Catatan penjualan secara manual

Catatan stok secara manual
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